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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3) DAN KOMPENSASI  

TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN  

PADA CV. KHALAF ABADI PEKANBARU 

 

 

AGUS RAHMAN 

NIM. 11970114804 

 

 

 

Penelitian ini dilakukan pada CV. Khalaf Abadi Pekanbaru. Tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui  Pengaruh Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) dan Kompensasi terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

Pada CV. Khalaf Abadi Pekanbaru. Responden pada penelitian ini adalah 

Karyawan CV. Khalaf Abadi Pekanbary yang berjumlah 36 orang dengan 

menggunakan metode sampling jenuh.metode analisis data dalam penelitian ini 

adalah metode analisis deskriptif kuantitatif dengan menggunakan program 

Statistic For Product And Service Solution (SPSS). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara parsial Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) berpengaruh  

terhadap Produktivitas Kerja, Kompensasi berpengaruh secara parsial terhadap 

Produktivitas Kerja, sedangkan secara simultan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) dan Kompensasi berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada 

CV. Khalaf Abadi Pekanbaru. Hasil  R Square menjelaskan menjelaskan bahwa 

variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan Kompensasi secara 

keseluruhan memberikan pengaruh sebesar 86,2% terhadap Produktivitas Kerja 

karyawan sedangkan sisanya 13,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

Kata Kunci: Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Kompensasi dan   

Produktivitas Kerja 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF OCCUPATIONAL SAFETY AND HEALTH (K3) AND 

COMPENSATION ON EMPLOYEE WORK PRODUCTIVITY  

AT CV. KHALAF ABADI PEKANBARU 

 

 

AGUS RAHMAN 

NIM: 11970114804 

 

 

This research was conducted at CV. Khalaf Abadi Pekanbaru. The purpose 

of this study was to determine the effect of Occupational Safety and Health (K3) 

and Compensation on Employee Productivity at CV. Khalaf Abadi Pekanbaru. 

Respondents in this study were 36 employees of CV. Khalaf Abadi Pekanbary 

using the saturated sampling method. the data analysis method in this study is 

quantitative descriptive analysis method using the Statistic For Product And 

Service Solution (SPSS) program. The results showed that partially Occupational 

Safety and Health (K3) had an effect on Work Productivity, Compensation had a 

partial effect on Work Productivity, while simultaneously Occupational Safety 

and Health (K3) and Compensation had an effect on Employee Work Productivity 

at CV. Khalaf Abadi Pekanbaru. The results of R Square explain that the 

Occupational Safety and Health (K3) and Compensation variables as a whole have 

an influence of 86.2% on employee work productivity while the remaining 13.8% 

is influenced by other variables not examined in this study. 

 

Keywords:  

 

Occupational Safety and Health (K3), Compensation and Work 

Productivity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sumbe lr Daya Manusia melrupakan salah satu unsur pellaksana dalam 

ke lgiatan organisasi yang be lrtugas dan yang be lrtanggung jawab melnjalankan 

ke lgiatan-ke lgiatan ope lrasional organisasi. Kare lna manusia adalah aselt hidup 

se lbagai pelngge lrak dalam suatu organisasi selhingga harus dipe llihara dan 

dikelmbangkan. Ole lh karelna itu karyawan harus melndapatkan pelrhatian lelbih 

dari pelrusahaan dan dikellola selbaik mungkin karelna ke lbelrhasilan dan 

ke lgagalan pe lrusahaan ada di karyawan itu se lndiri. Maka dari itu dibutuhkan 

manajelman yang mampu melnge llola sumbe lr daya manusia se lcara telre lncana, 

e lfelktif dan elfisie ln agar dapat melwujudkan tujuan pelrusahaan. Selpe lrti hal 

yang me lnjadi pelrhatian bagi manajelr sumbe lr daya di pe lrusahaan ialah 

Ke lse llamatan dan Ke lse lhatan Ke lrja (K3) dan Kompe lnsasi.  

Pe lrusahaan yang baik akan melnelrapkan K3 de lngan baik dan belnar, 

pe lnelrapan K3 de lngan baik dan belnar olelh pe lrusahaan akan melmbuat 

Ke lse llamatan dan Ke lse lhatan Ke lrja telrjamin, se lhingga karyawan yang be lke lrja 

melrasa aman dan telrhindar dari kelce lkaan ke lrja, delngan ke ladaan selpe lrti ini 

diharapkan Produktivitas dan loyalitas karyawan te lrcipta. Olelh kare lna itu 

pe lran Manajelman Sumbelr Daya Manusia sangatlah belsar.  

Salah satu fungsi Manajelman Sumbelr Daya Manusia (MSDM) adalah 

pe lnelrapan Ke lse llamatan dan Ke lse lhatan Ke lrja dan Kompe lnsasi untuk 

melncapai Produktivitas yang maksimal. Se ltiap pelrusahaan telntunya me lmiliki 
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targe lt Produktivitas yang harus dicapai karyawannya se lhingga dapat 

melmbe lrikan fele ldback yang baik bagi pe lrusahaan dalam rangka pelncapaian 

yang te llah diteltapkan. 

Dalam penelitian ini didapatkan masalah Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) pada CV. Khalaf Abadi Pekanbaru yang dirasakan oleh karyawan 

atas kecelakaan kerja yang dialami perusahaan. Terjadinya kecelakaan kerja 

yang sering, diakibatkan oleh APD yang tidak mencukupi kebutuhan 

karyawan dan lalainya karyawan dalam menggunakan APD. Akibat dari 

kecelakaan kerja tersebut produktivitas kerja yang diberikan karyawan untuk 

perusahaan dapat menurun. 

Sedangkan untuk masalah Kompensasi pada CV. Khalaf Abadi 

Pekanbaru dirasakan karyawan dalam hal gaji yang belum mencapai UMK 

Kota Pekanbaru dan bonus yang tidak diberikan kepda karyawan tertentu 

sebab kerugian dalam pengerjaan konstruksi. Hal ini mengakibatkan 

produktivitas kerja karyawan yang diberikan pada perusahaan. 

Menurut Zulkifli Rusby (2016: 119), Produktivitas merupakan istilah 

dalam kegiatan produksi sebagaimana perbandingan antara luaran (output) 

dan masukan (input). Adapun menurut Eni Mahawati, dkk (2021: 12), 

Produktivitas Kerja adalah kemampuan seseorang/kelompok orang guna 

mengahsilkan produk, baik berupa barang maupun jasa yang secara kualitatif 

maupun kuantitatif semakin bertambah dari waktu ke waktu. Berdasarkan 

pendapat tersebut dapat diketahui bahwa Produktivitas Ke lrja karyawan bagi 

suatu pelrusahaan sangatlah pe lnting se lbagai alat pelngukur ke lbelrhasilan dalam 
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melnjalankan usaha, kare lna se lmakin tinggi Produktivitas Ke lrja belrarti laba 

pe lrusahaan juga akan melningkat. 

Ole lh karelna itu, pelnting bagi pihak pelrusahaan untuk sellalu 

melmantau Produktivitas Ke lrja karyawannya me llalui belrbagai faktor. Hal ini 

melnandakan bahwa kelbelrhasilan dan kellangsungan hidup pelrusahaan 

ditelntukan olelh Produktivitas Ke lrja karyawan. Maka dari itu, dalam belrbagai 

ke lgiatan pelrusahaan Sumbelr Daya Manusia (SDM) adalah salah satu 

komponeln pelnting untuk melnghidupkan pe lrusahaan. Be lrikut ialah tabell jelnis 

pe lkelrjaan dan standar pelnge lrjaan pada CV. Khalaf Abadi Pe lkanbaru.  

Tabel 1.1 

Jenis Pekerjaan dan Standar Pengerjaan Pada CV. Khalaf Abadi 

Pekanbaru 

 

No Jenis Bangunan Volume 
Jangka Waktu  

(Standar Pengerjaan) 

1 Jelmbatan p: 20m dan l: 4m  90 hari 

2 
Stadion 

(renovasi) 
k: 400m dan l: 8m 120 hari 

3 Bangunan Pasar p: 20m dan l: 10m 100 hari 

Sumbe lr data :CV. Khalaf Abadi Pelkanbaru 2022. 

Be lrdasarkan tabell 1.1 dapat kita lihat bahwa jelnis pe lkelrjaan dan 

waktu standar pelnge lrjaan belrbe lda-be lda. Kare lna se ltiap pelmbangunan 

melmiliki jelnis matelrial yang be lrbe lda dan tingkat kelsulitan dalam 

pe lnge lrjaannya juga be lrbe lda. Maka dari itu pelrusahaan tidak dapat 

melmastikan sellelsainya pe lkelrjaan telpat pada waktu selsuai delngan standar 

pe lnge lrjaan yang te llah diteltapkan. Olelh karelna itu, pelncapaian pelrusahaan 

dalam pelnge lrjaan tidak selsuai delngan jangka waktu atau standar waktu yang 
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diteltapkan. Be lrikut ialah tabell pelncapaian Produktivitas Ke lrja karyawan CV. 

Khalaf Abadi Pe lkanbaru. 

Tabel 1.2 

Tabel Pencapaian Produktivitas Kerja Karyawan CV. Khalaf Abadi 

Pekanbaru 2019 - 2022 

 

Tahun Volume 

Jangka 

Waktu 

Pekerjaan 

Pencapaian Bobot Keterangan 

2019 
p: 20m dan  

l: 4m 
90 hari 110 hari 81% Kurang baik  

2020 
k: 400m dan 

l: 8m 
120 hari 135 hari 88% Kurang baik 

2021 
p: 20m dan l: 

10m 
100 hari 115 hari 86% Kurang baik 

2022 
p: 30m dan  

l: 7m 
120 hari 135 hari 88% Kurang baik 

 Sumbe lr data :CV. Khalaf Abadi Pelkanbaru 2022. 

Dari tabell 1.2 diatas dapat kita lihat pelncapaian waktu Produktivitas 

pe lkelrjaan dalam pelmbangunan masih me llampaui batas waktu. Faktor yang 

melnghambat pe lncapaian pelnge lrjaan bisa dise lbabkan olelh te lrlambatnya 

pe lngantaran matelrial bahan pelmbangunan, faktor cuaca juga dapat 

melnghambat pelncapaian pelnge lrjaan dan bisa juga diakibatkan kelcellakaan 

ringan, se ldang maupun be lrat. Maka dari itu, pelrusahaan bellum bisa 

melmastikan pelke lrjaannya akan se lle lsai telpat waktu karelna adanya faktor 

pe lnghambat pelncapaian pelkelrjaan yang tidak telrduga. Ole lh kare lna itu, 

pe lrusahaan CV. Khalaf Abadi akan telrus me lmbelrikan yang te lrbaik ke lpada 

pe lmilik atau pelme lrintah daelrah dalam pe lmbangunan telrse lbut. Be lrbe ldanya 

waktu dalam seltiap pelmbangunan te lrgantung apa je lnis yang akan dibangun 

se lpe lrti: je lmbatan, pelmbangunan gor pacu dayung dan stadion. Dalam 

pe lnellitian ini ada 2 aspelk yang dijadikan faktor yang me lmpe lngaruhi 
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Produktivitas Ke lrja karyawan yaitu Ke lse llamatan dan Ke lse lhatan Ke lrja (K3) 

dan Kompe lnsasi. 

CV. Khalaf Abadi Pe lkanbaru ialah pelrusahaan yang be lrge lrak di 

bidang jasa kontruksi. Belntuk jasa yang ditawarkan belrupa pelmbangunan 

se lpe lrti pelmbangunan jelmbatan, stadion dan gor ataupun ge ldung. CV. Khalaf 

Abadi Pe lkanbaru belrdiri seljak tahun 2014. Pada tahun 2022 jumlah karyawan 

CV. Khalaf Abadi Pe lkanbaru be lrjumlah 36 orang. Be lrikut jumlah karyawan 

CV. Khalaf Abadi Pe lkanbaru 4 tahun telrakhir. 

Tabel 1.3 

Jumlah Karyawan CV. Khalaf Abadi Pekanbaru 2020 - 2022 

 

NO Tahun Jumlah Karyawan 

1 2019 31 Orang 

2 2020 34 Orang  

3 2021 34 Orang 

4 2022 36 Orang 

Sumbe lr data :CV. Khalaf Abadi Pelkanbaru 2022. 

Dari data jumlah karyawan CV. Khalaf Abadi Pe lkanbaru dapat kita 

lihat bahwa pelrusahaan ini telrus be lrkelmbang de lngan adanya pe lningkatan 

jumlah karyawan dari tahun selbellumnya. Namun, pada tahun 2019 dari hasil 

wawancara dikeltahui bahwa CV. Khalaf Abadi me lngurangi jumlah 

karyawannya dikarnakan pandelmi covid-19 di Indone lsia. Pada saat itu 

melrupakan ujian yang be lrat bagi pellaku usaha di selluruh Indone lsia. Namun 

se liring be lrjalannya waktu pe lrusahaan ini dapat bangkit dan melnambah 

jumlah karyawan. Maka dari itu pelrusahaan CV. Khalaf Abadi juga dapat 

dipelrcaya ole lh pe lmelrintah daelrah dan konsume ln dalam kelgiatan 

pe lmbangunan.  
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Taryaman (2016: 137), melnge lmukakan bahwa kelse llamatan kelrja 

ialah “kelse llamatan yang be lrhubungan de lngan aktivitas kelrja manusia baik 

pada industri manufaktur, yang me llibatkan melsin, pe lralatan, pelnanganan 

matelrial, pelsawat uap, alat kelrja, bahan dan prosels pe lnge llolahan, landasan 

telmpat kelrja dan lingkungan se lrta mellakukan pelke lrjaan, maupun industri jasa 

yang me llibatkan pelralatan belrtelknologi canggih, se lpe lrti lift, elscalator, 

pe lralatan pelmbelrsih ge ldung, sarana transportasi dan lain-lain. Apabila tingkat 

ke lse llamatan kelrja tinggi, maka ke lcellakaan yang me lnye lbabkan sakit, cacat, 

dan kelmatian dapat ditelkan se lke lcil mungkin. Apabila kelse llamatan kelrja 

re lndah, maka hal telrse lbut belrpe lngaruh buruk te lrhadap kelse lhatan selhingga 

be lrakibat pada Produktivitas yang me lnurun. Te lmpat kelrja yang se lhat dan 

aman ialah idaman seltiap karyawan dalam pelrusahaan agar me lre lka dapat 

be lkelrja delngan e lfe lktif dan elfisieln. 

Se lgala upaya te llah dilakukan olelh pe lngusaha dise lluruh Indone lsia 

untuk melnelkan angka kelce llakaan kelrja yang te lrjadi pada pelrusahaan melrelka, 

akan teltapi, kasus kelcellakaan kelrja akan se llalu ada. Selsuai delngan data BPJS 

Ke lte lnagake lrjaan yang mana jumlah kasus ke lcellakaan kelrja tiap tahun 

melngalami pelningkatan. Pada tahun 2021 jumlah kelcellakaan kelrja di 

Indone lsia melncapai 234.270 kasus. Hal ini telntunya sangat melngkhawatirkan 

karelna pe lke lrjaan yang se lharusnya me lnjadi sumbe lr re lze lkinya. Namun kare lna 

ke llalaian dan tidak melmatuhi aturan malah melnjadi sumbelr ce llaka bagi 

melre lka. 
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Be lrdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada hari Selnin, 2 

Januari 2023, bahwa selbe lnarnya pe lrusahaan tellah melne lkan selmaksimal 

mungkin untuk melne lkan angka kelcellakaan kelrja. Pelrusahaan sellalu 

melnghimbau ke lpada selluruh karyawan untuk melmatuhi pelraturan K3. 

Pe lrusahaan juga melnye ldiakan fasilitas alat pellindung diri (APD) yang dapat 

digunakan ole lh karyawan dan pe lrusahaan juga me lmbelrikan rambu-rambu 

larangan di telmpat belke lrja. Namun masih ada saja kelcellakaan kelrja yang 

dise lbabkan olelh ke llalaian karyawan kare lna tidak melmakai alat pellindung diri 

(APD). Be lrikut data jumlah kelce llakaan ke lrja yang te lrjadi pada CV. Khalaf 

Abadi Pe lkanbaru.  

Tabel 1.4 

Data Jumlah Kecelakaan Kerja CV. Khalaf Abadi Pekanbaru 

Tahun 2019-2022 

Tahun 

Tingkat Kecelakaan  
Jumlah 

(orang) 
Ringan 

(orang) 

Sedang 

(orang) 

Berat 

(orang) 

2019 5 2 2 9 

2020 2 3 0 5 

2021 5 3 0 8 

2022 9 0 1 10 

Total 21 8 3 32 

Sumbe lr : CV. Khalaf Abadi Pelkanbaru, 2022 

Be lrdasarkan tabell 1.4 seltiap tahun telrjadi kelcellakaan kelrja delngan 

faktor kellalaian karyawan itu se lndiri. Walaupun yang se lring te lrjadi hanya 

ke lcellakaan ringan dan se ldang. Se llama ini bellum pe lrnah telrjadi kelce llakaan 

be lrat yang me lngakibatkan cacat fisik atau pun kelhilangan nyawa. Ke lce llakaan 

de lngan katelgori ringan yang te lrjadi yaitu luka gorels kare lna telrke lna pelralatan 

ke lrja, telrkilir dan kelram otot. Untuk kasus katelgori se ldang yang se lring te lrjadi 

yaitu telrke lna palu, telrtimpa bahan bangunan, telrke lna pelrcikan apa ge lrinda 



8 
 

 

pe lmotong be lsi dan telrje lpit pelralatan kelrja. Untuk ke lcellakaan katelgori ringan 

dan se ldang dapat ditangani melnggunakan P3K yang te llah diseldiakan olelh 

pe lrusahaan. Akan teltapi untuk kelcellakaan katelgori se ldang jika kelcellakaan 

telrse lbut me lmbutuhkan jahitan atau selbagainya dapat dilarikan kel klinik 

telrde lkat. Hal ini harus me lndapat pelrhatian olelh pe lrusahaan agar dapat 

melminimalisir kasus kelcellakaan kelrja delngan me llakukan pelngawasan kelpada 

se ltiap karyawan untuk melncelgah te lrjadinya ke lce llakaan kelrja. 

Telrjadinya ke lcellakaan dalam belke lrja dapat diselbabkan olelh 

minimnya pe lnye ldiaan Alat Pe llindung Diri (APD). Kare lna minimnya alat 

pe llindung diri yang dise ldiakan olelh pe lrusahaan dapat melngakibatkan 

ke lcellakaan pada karyawan pelrusahaan telrse lbut. Olelh karelna itu pelrusahaan 

juga harus me lnye ldiakan alat pellindung diri bagi karyawannya agar te lrhindar 

dari kelce llakaan dalam belke lrja. Olelh kare lna itu, pelnye lbab te lrjadinya 

ke lcellakaan dalam belkelrja bukan hanya dise lbabkan olelh ke llalaian karyawan 

dalam melmakai alat pellidung diri saja. Namun bisa juga diselbabkan karelna 

minimnya alat pellindung diri bagi karyawan pe lrusahaan CV. Khalaf Abadi 

Pe lkanbaru. 

Hasil dari wawancara yang dilakukan pada hari Selnin, 2 Januari 2023. 

Be lliau melngatakan bahwa pelrse ldian alat pe llindung diri yang kami se ldiakan 

masih bellum melncukupi kelbutuhan karyawan. Olelh se lbab itu masih selring 

kami dapati karyawan me lngalami kelce llakaan yang diakibatkan lalainya 

dalam melmakai Alat Pellidung Diri (APD) dan minimnya pe lrse ldian Alat 

Pe llindung Diri (APD). Namun, kami akan belrusaha untuk se llalu 
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melngingatkan first safe lty kelpada karyawan agar te lrhindar dari kelcellakaan 

dalam belkelrja. Dan juga terjadinya kecelakaan dalam bekerja yaitu kurang 

nya dalam pengawasan kerja karyawan. Karena disaat karyawan melakukan 

pekerjaannya pengawas lapangan sering tidak memantau kerja karyawannya 

dan juga pengawas hanya sekedar memerintahkan dan mengingatkan agar 

karyawan memakai alat pelindung diri dan setelah itu pengawas pergi sampai 

pekerjaan karyawan selesai pada hari itu juga. Oleh karna itu lalainya dalam 

pengawasan dapat mengakibatkan kecelakaan kerja bagi karyawan. Be lrikut 

jelnis dan jumlah alat pellindung diri yang dise ldiakan olelh pe lrusahaan CV. 

Khalaf Abadi Pe lkanbaru. 

Tabel 1.5 

Jenis dan Jumlah Persedian Alat Pelindung Diri (APD) Pada CV. Khalaf 

Abadi Pekanbaru 

 

No 
Jenis Alat Pelindung 

Diri (APD) 

Jumlah 

Tersedia 

Jumlah 

Karyawan  

Kekurangan 

APD 

1 He llme lt 5 13 8 

2 Se lpatu 5 10 5 

3 Sarung tangan 4 13 9 

Jumlah 14 36 22 

Be lrdasarkan tabell 1.5 dapat kita keltahui bahwa Alat Pe llindung Diri 

masih bellum melncapai dari seltelngah jumlah karyawan. Maka dari itu akan 

se lring te lrjadi kelcellakaan karelna kurangnya pe lnye ldian Alat Pe llindung Diri. 

Se lsuai de lngan adanya Undang-Undang Pe lrmelnakelr No. 8 Tahun 2010 Pasal 

2 te lntang Alat Pe llindung Diri yaitu: (1)  Pe lngusaha wajib me lnye ldiakan APD 

bagi pelke lrja/buruh ditelmpat kelrja; (2) APD se lbagaimana dimaksud pada ayat 

1 harus se lsuai de lngan standar nasional (SNI) atau standar yang be lrlaku; (3) 

APD se lbagaimana yang dimaksud pada ayat 1 wajib dibelrikan olelh 
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pe lngusaha se lcara cuma-cuma. Be lrdasarkan Undang-Undang yang te llah 

diteltapkan Pelrmelnakelr telntang APD bagi pe lngusaha wajib melnye ldiakan 

pe lrse ldiaan Alat Pellindung Diri delngan standar nasional dan melmbelrikan 

se lcara cuma-cuma. Hal ini harus dipe lrhatikan olelh pe lrusahaan agar dapat 

melminimalisir kelcellakaan kelrja karyawan dalam belke lrja. 

Menurut Siti Mujanah (2019: 1), Kompesasi adalah suatu imbalan 

baik  secara finansial maupun non-finansial (financial reward) yang diberikan 

terhadap karyawan atas pekerjaanyang telah dilakukan dalam suatu 

organisasi. Purwonto dan Wulandari (2016: 7191-7218), me lnyatakan jika 

karyawan me lmpelrolelh pe lningkatan gaji, inse lntif yang bagus, bonus dan 

melndapat gaji telpat waktu akan melningkatkan Produktivitas karyawan. 

Be lrdasarkan pelmaparan telrse lbut melmbuktikan bahwa Kompe lnsasi melmiliki 

pe lran pelnting untuk melningkatkan Produktivitas Ke lrja. Tingginya tingkat 

Produktivitas Ke lrja  karyawan dapat melmbelrikan dampak yang positif bagi 

pe lrusahaan, selhingga hal ini pelrlu dipelrhatikan olelh pe lrusahaan. 

Be lrdasarkan hasil wawancara yang di ke ltahui pada hari Selnin, 2 

Januari 2023, Kompe lnsasi sangat be lrpe lngaruh pada Produktivitas Ke lrja 

karyawan. Apabila tingkat pelnghasilan melmadai maka dapat melnimbulkan 

konse lntrasi kelrja dan kelmampuan yang dimiliki dapat dimanfaatkan untuk 

melningkatkan Produktivitas Ke lrja. Namun apabila tingkat pelnghasilan tidak 

melmadai maka tingkat konse lntrasi kelrja dan kelmampuan yang dimiliki malah 

melnurunkan Produktivitas Ke lrja. Maka dari itu pelrusahaan juga harus 

melmpe lrhatikan karyawannya agar tidak melngalami tingkat pelnghasilan yang 
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re lndah. Olelh kare lna itu, pelrusahaan dapat melnge lluarkan gaji atau upah yang 

se lsuai delngan lingkungan ke lhidupannya. Be lrikut jelnis Kompe lnsasi yang 

telrdapat pada CV. Khalaf Abadi Pe lkanbaru.  

Tabel 1.6 

Jenis-Jenis Kompensasi Untuk Karyawan CV. Khalaf Abadi Pekanbaru 

 

No Jenis Kompensasi   Jumlah Kompensasi   

1 Upah  100.000 / hari  

2 Inse lntif  Gaji pokok + bonus  

3 Tunjangan  100% gaji pokok ( THR)   

4 Fasilitas  Ke lndaraan pelrusahaan  

Sumbe lr : CV. Khalaf Abadi Pelkanbaru. 

Be lrdasarkan tabell 1.6 dapat dilihat bahwa Kompe lnsasi yang be lrikan 

pe lrusahaan telrdiri dari upah harian yang diterima oleh karyawan setiap hari 

bekerja, tunjangan hari raya diberikan kepada karyawan pada saat cuti 

bersama dalam rangka memperingati bulan ramadahan, inselntif atau bonus 

diperusahaan ini tidak diberikan kepada seluruh karyawannya melainkan 

hanya karyawan yang pekerjaannya berbeda ataupun kinerjanya. Maka dari 

itu bonus hanya diberikan kepada karyawan tertentu. Serta fasilitas juga 

diberikan kepada karyawan tertentu yaitu berupa kendaraan yang memang 

dalam pekerjaannya menggunakan kendaraan tersebut dan tidak semua 

karyawan mendapatkan fasilitas kendaraan.  Pelmbelrian Kompe lnsasi dapat 

dibelrikan dalam belrbagai belntuk baik itu finansial maupun non-finansial. 

Kompe lnsasi finansial ada yang langsung dan ada yang tidak langsung. 

Kompe lnsasi finansial langsung te lrdiri atas gaji/upah dan inselntif. Seldangkan 

Kompe lnsasi non-finansial tidak langsung, dapat be lrupa be lrbagai macam 

fasilitas dan tunjangan. Kompe lnsasi non-finansial melrupakan Kompe lnsasi 
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yang tidak belrbelntuk uang, mellainkan suatu hal yang se lcara langsung tidak 

dirasakan olelh karyawan.  

Adapun Pasal 81 Angka 17 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 

telntang Cipta Ke lrja (UU No. 11/2020) melnyatakan bahwa pelngusaha wajib 

melmbe lrikan uang Kompe lnsasi ke lpada karyawan apabila pelrjanjian kelrja 

be lrakhir dikarelnakan be lrakhirnya jangka waktu pe lrjanjian kelrja atau 

se llelsainya suatu pe lke lrjaan telrtelntu. Undang-Undang yang me lngatur 

Kompe lnsasi karyawan yaitu UU No.11 Tahun 2020 te lntang Cipta Ke lrja dan 

Ke lte lnagake lrjaan Pasal 61 A Ayat 1 te lrcantum “dalam hal pelrjanjian kelrja 

waktu telrtelntu be lrakhir selbagaimana dimaksud pada Pasal 61 Ayat 1 huruf b 

dan c, pelngusaha wajib melmbelrikan uang Kompe lnsasi ke lpada pelke lrja atau 

buruh”. Olelh karna itu, tingkat pelnghasilan melnjadi faktor yang 

melmpe lngaruhi Produktivitas Ke lrja karyawan se lhingga pe lmbe lrian 

Kompe lnsasi juga me lnjadi hal yang sangat dipelrhatikan olelh karyawan dalam 

be lkelrja. De lngan de lmikian apabila karyawan me lmandang bahwa bila 

Kompe lnsasi tidak melmadai maka Produktivitas, Pre lstasi Ke lrja dan Ke lpuasan 

Ke lrja karyawan akan melnurun.  

Be lrdasarkan uraian di atas pelne lliti melrasa telrtarik untuk mellakukan 

pe lnellitian telrkait pelngaruh Ke lse llamatan dan Ke lse lhatan Ke lrja (K3) dan 

Kompe lnsasi te lrhadap Produktivitas Ke lrja karyawan de lngan judul “Pengaruh 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan Kompensasi terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan pada CV. Khalaf Abadi Pekanbaru”. 
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B. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan dari latar bellakang yang te llah diuraikan, maka dapat 

dirumuskan pelrmasalahan dalam pelne llitian ini yaitu:  

1. Apakah Ke lse llamatan dan Ke lse lhatan Ke lrja (K3) Be lrpe lngaruh Se lcara 

Parsial Telrhadap Produktivitas Ke lrja Karyawan di CV. Khalaf Abadi 

Pe lkanbaru? 

2. Apakah Kompe lnsasi Be lrpe lngaruh Se lcara Parsial Telrhadap Produktivitas 

Ke lrja Karyawan di CV. Khalaf Abadi Pe lkanbaru? 

3. Apakah Ke lse llamatan dan Ke lse lhatan Ke lrja (K3) dan Kompe lnsasi 

Be lrpe lngaruh Se lcara Simultan Telrhadap Produktivitas Ke lrja Karyawan di 

CV. Khalaf Abadi Pe lkanbaru? 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk melnge ltahui Ke lse llamatan dan Ke lse lhatan Ke lrja (K3) Be lrpe lngaruh 

Se lcara Parsial Telrhadap Produktivitas Ke lrja Karyawan Di CV. Khalaf 

Abadi Pe lkanbaru. 

2. Untuk melnge ltahui Kompe lnsasi Be lrpe lngaruh Se lcara Parsial Telrhadap 

Produktivitas Ke lrja Karyawan di CV. Khalaf Abadi Pe lkanbaru. 

3. Untuk melnge ltahui Ke lse llamatan dan Ke lse lhatan Ke lrja (K3) dan 

Kompe lnsasi Be lrpe lngaruh Se lcara Simultan Telrhadap Produktivitas Ke lrja 

Karyawan di CV. Khalaf Abadi Pe lkanbaru. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil pelne llitian ini telrdiri dari belbelrapa 

aspe lk, yaitu:  
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1. Bagi Pe lnulis 

Pe lne llitian ini sangat melmbantu dalam me lrelalisasikan antara telori yang 

didapat sellama bangku kuliah delngan praktelk yang ada dalam dunia 

ke lrja. 

2. Manfaat Bagi Pe lrusahaan 

Manfaat yang di dapat pe lrusahaan dalam pe lnellitian ini adalah diharapkan 

bisa se lbagai selbagai bahan informasi yang be lrmanfaat dan masukan 

melnge lnai pe lntingnya Ke lse llamatan dan Ke lse lhatan Ke lrja (K3) dan 

Kompe lnsasi se lhingga dapat melningkatkan Produktivitas Ke lrja karyawan. 

3. Bagi Akade lmis 

Se lbagai bahan peldoman bagi pihak-pihak lain yang be lrke lpe lntingan 

untuk melngadakan pelnellitian sellanjutnya yang tidak hanya untuk 

melndapatkan informasi teltapi juga belrmanfaat dalam ilmu pelnge ltahuan.  

 

E. Sistematika Penulisan  

BAB I :   PENDAHULUAN  

Pada bab ini pelnulis melmbe lrikan gambaran telntang latar 

be llakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

pe lnellitian, selrta sistelmatika pelnulisan. 

BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini belrisikan landasan telori, pelne llitian telrdahulu, kelrangka 

pe lmikiran dan hipotelsis. 
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BAB III :  METODE PENELITIAN  

Bab ini melnjellaskan telntang lokasi pelne llitian, jelnis dan sumbelr 

data, meltode l pelngumpulan data, populasi dan sampell se lrta 

analisis data. 

BAB IV :  GAMBARAN UMUM INSTANSI 

Dalam bab ini melmbahas telntang se ljarah singkat Pe lrusahaan, 

Visi dan Misi se lrta struktur dan uraian pada CV. Khalaf Abadi 

Pe lkanbaru.  

BAB V :   PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

Bab ini melrupakan bab yang me lmaparkan telntang hasil yang 

dipelrole lh se llama pelnellitian selrta pelmbahasan. 

BAB VI :  PENUTUP  

Pada bab ini pelnulis melnge lmukakan ke lsimpulan, inti 

pe lmbahasan telrhadap pe lrmasalahan yang ditelliti, dan melncoba 

melmbe lrikan saran-saran yang dapat dijadikan peldoman dalam 

melnanggulangi pe lrmasalahan yang dihadapi selrta daftar 

pustaka. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Manajemen Sumber Daya Manusia 

1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Me lnurut Abd. Rohman (2017: 10), manajelmeln adalah suatu 

upaya pe lmbe lrian bimbingan dan pe lngarahan me llalui pelre lncanaan, 

koordinasi, pelnginte lgrasian, pelnge lndalian dan pelmanfaatan sumbelr daya 

yang ada untuk melncapai tujuan yang te llah diteltapkan belrsama. 

Se lmelntara itu, Stoner dalam Herry et. al., (2019: 4), me lnye lbutkan 

bahwa manajelme ln adalah selrangkaian prose ls dalam melne ltapkan suatu 

pe lrelncanaan, pelngorganisasian, pe lngarahan dan pelnge lndalian atas 

Sumbe lr Daya Manusia dan sumbe lr daya lainnya untuk pe lncapaian suatu 

tujuan. 

Dari pelnge lrtian di atas dapat dikeltahui bahwa manajelmeln adalah 

suatu prosels dan se lni. Dimana prosels dapat di artikan selbagai langkah-

langkah yang siste lmatis untuk pelncapaian tujuan dan dikatakan selni 

ke ltika prosels atau langlah-langkah telrse lbut dijalankan delngan be lnar. Jadi 

manajelme ln bukan selke ldar melncapai tujuan yang te llah diteltapkan saja 

mellainkan harus belrsifat elfisie ln (telpat guna) hingga mampu melnjadi 

e lfelktik (telpat sasaran). 

Adapun me lnurut Zulkifli Rusby (2016: 1), Manajelme ln Sumbe lr 

Daya Manusia adalah suatu prosels melnangani belrbagai masalah pada 

ruang lingkup karyawan, pe lgawai, buruh, manajelr dan telnaga ke lrja 
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lainnya untuk dapat melnunjang aktivitas organisasi atau pelrusahaan delmi 

melncapai tujuan yang te llah ditelntukan. Bagian atau unit yang biasanya 

melngurusi Sumbe lr Daya Manusia adalah Delpartelmeln Sumbe lr Daya 

Manusia atau dalam bahasa Inggris dise lbut HRD atau Human Relsourcel 

De lpartme lnt. 

Se ldangkan melnurut Susan (2019: 264), Manajelmeln Sumbelr 

Daya Manusia dapat diartikan selbagai suatu hal yang be lrkaitan delngan 

pe lndayagunaan manusia dalam mellakukan suatu pelke lrjaan untuk 

melncapai tingkat maksimal atau elfelktif dan elfisieln dalam melwujudkan 

tujuan yang akan dicapai dalam pelrusahaan, selorang karyawan dan juga 

masyarakat. 

Manajelmeln Sumbelr Daya Manusia bukan hanya melne lkankan 

pada bagaimana selorang manajelr me lnggali dan melnge ltahui potelnsi yang 

dimiliki anggota organisasinya, te ltapi dipelrlukan selni dalam 

melngarahkan anggota organisasi agar bisa belke lrja sama selcara elfisieln, 

de lngan cara melndelsin se lbuah formulasi agar anggota organisasi dapat 

melnge lluarkan se lmua potelnsi yang dimilki. Olelh se lbe lb itu Manajelme ln 

Sumbe lr Daya Manusia dikatakan juga se lbagai ilmu dan selni dalam 

melngkaji dan melnganalisa pelmikiran melnge lnai cara melngge lrakkan 

manusia agar produktif. 

2. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia. 

Me lnurut Kasmir (2016: 14), dalam praktiknya fungsi-fungsi 

Manajelmeln Sumbe lr Daya Manusia telrdiri dari: 



18 
 

 

a. Analisis jabatan (Job Analysis); 

b. Pe lre lncanaan Sumbelr Daya Manusia (Human Relsource ls Planning); 

c. Pe lnarikan pelgawai (Relcruitmelnt); 

d. Se llelksi (Se llelction); 

e. Pe llatihan dan pelnge lmbangan (Training and De lvellopme lnt); 

f. E lvaluasi kinelrja (Pelrformance ls E lvaluation); 

g. Kompe lnsasi (Compe lsation); 

h. Hubungan industrial (Industrial Rellation); 

i. Jelnjang karir (Care lelr Path); 

j. Ke lse llamatan dan kelse lhatan (Safelty and He lalth); 

k. Pe lmutusan hubungan ke lrja (Selparation). 

3. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia 

Me lnurut Marbawi Adamy (2016: 6), tujuan dari Manajelmeln 

Sumbe lr Daya Manusia adalah selbagai be lrikut: 

a. Tujuan organisasional, ditujukan untuk dapat melnge lnali kelbelradaan 

Manajelmeln Sumbelr Daya Manusi (MSDM) dalam melmbelrikan 

kontribusi pada pelncapaian elfe lktivitas organisasi. Walaupun se lcara 

formal suatu delpartelmeln Sumbe lr Daya Manusia diciptakan untuk 

dapat melmbantu para manajelr, namun de lmikian para manajelr te ltap 

be lrtanggung jawab te lrhadap kinelrja karyawan. De lpartelmeln Sumbe lr 

Daya Manusia me lmbantu para manajelr dalam melnangani hal-hal 

yang be lrhubungan de lngan Sumbe lr Daya Manusia. 
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b. Tujuan fungsional, ditujukan untuk me lmpelrtahankan kontribusi 

de lpartelmeln pada tingkat yang se lsuai de lngan ke lbutuhan organisasi. 

Sumbe lr Daya Manusia melnjadi tidak be lrharga jika Manajelmeln 

Sumbe lr Daya Manusia me lmiliki kritelria yang le lbih relndah dari 

tingkat kelbutuhan organisasi. 

c. Tujuan sosial, ditujukan untuk selcara e ltis dan sosial melre lspon 

telrhadap kelbutuhan dan tantangan-tantangan masyarakat mellalui 

tindakan melminimalisir dampak nelgatif telrhadap organisasi. 

Ke lgagalan organisasi dalam melnggunakan sumbelr dayanya bagi 

ke luntungan masyarakat dapat melnye lbabkan hambatan-hambatan. 

d. Tujuan pelrsonal, ditujuakan untuk melmbangun karyawan dalam 

pe lncapaian tujuannya, minimal tujuan-tujuan yang dapat 

melmpe lrtinggi kontribusi individual te lrhadap organisasi. Tujuan 

pe lrsonal karyawan harus dipe lrtimbangkan jika para karyawan harus 

dipelrtahankan, dipelnsiunkan, atau dimotivasi. Jika tujuan pelrsonal 

tidak dipelrtimbangkan, kinelrja dan ke lpuasan karywan dapat 

melnurun dan karyawan dapat melninggalkan organisasi. 

Se lmelntara itu, melnurut Schuler dalam Dr. Edy Soetrisno, n.d., 

(2017: 8), se ltidaknya MSDM me lmiliki tiga tujuan, yaitu: 

a. Me lmpelrbaiki tingkat produktivitas; 

b. Me lmpelrbaiki kualitas kelhidupan kelrja; 

c. Me lyakinkan organisasi tellah melmelnuhi aspe lk-aspe lk le lgal. 

4. Urgensi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Me lnurut Supriyadi et. al., (2020: 264), manajelmeln tidak bisa 

dipisahkan dari pelran manusia selbagai sumbelr daya utama dalam suatu 
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pe lrusahaan. Selhingga manajelme ln telrhadap Sumbelr Daya Manusia 

(SDM) me lnjadi salah satu kunci elle lmeln kelbe lrhasilan dalam 

ke lbelrlangsungan pe lrusahaan. Se ldangkan Susan (2019: 264) me lngatakan 

bahwa pada prinsipnya hal yang sangat be lrpelran pelnting dari pe lrusahaan 

dalam melncapai selbuah tujuan delngan optimal adalah delngan me lmulai 

dari hal yang sangat me lnunjang untuk te lrwujudnya tujuan yang sudah 

ditelntukan pelrusahaan, yaitu Sumbe lr Daya Manusia.  

Sumbe lr Daya Manusia (SDM) melrupakan aselt pelnting pada 

pe lrusahaan, olelh karelna itu dibutuhkannya Manajelmeln Sumbe lr Daya 

Manusia agar pe lrusahaan dapat melncapai tujuan delngan e lfe lktif dan 

e lfisieln. 

Adapun me lnurut Zulkifli Rusby (2016: 2), pe lntingnya MSDM 

dapat dinilai dan dilihat dari belbe lrapa pelnde lkatan, yaitu: 

a. Pe lnde lkatan politik; 

b. Pe lnde lkatan elkonomi; 

c. Pe lnde lkatan hukum. 

 

B. Produktivitas Kerja  

1. Pengertian Produktivitas Kerja  

Me lnulrult Sutrisno (2016: 173), Produlktivitals aldallalh ulkulraln 

e lfisielnsi produlktif. Sulaltul pe lrbalndingaln alntalral halsil kellulalraln danl 

malsulkaln. Malsulkaln se lring di baltalsi de lngaln te lnalgal ke lrjal se ldalngkaln 

ke llulalraln diulkulr dallalm kelsaltulaln fisik, be lntulk daln nilali. Menurut 

Kartawan, dkk (2018: 176), Produktivitas secara umum dapat 
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didefenisikan sebagai tingkat perbandingan antara hasil keluaran (output) 

dengan masukan (input). 

Kartawan, dkk (2018: 177), juga menyatakan bahwa 

Produktivitas Kerja seorang karyawan biasanya terwujud sebagai prestasi 

karyawan tersebut di lingkungan kerjanya. Oleh karena itu, Produktivitas 

memiliki dua dimensi, yakni efektivitas pekerjaan yang maksimal dengan 

pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas dan waktu 

dan efisiensi yang berkaitan dengan upaya membandingkan input dengan 

realisasi penggunaannya atau bagaimana pekerjaanitu dilaksanakanul. 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja  

Menurut Anoraga dalam Eni Mahawati, dkk (2021: 112), faktor 

yang mempengaruhi Produktivitas Kerja karyawan adalah hal-hal yang 

diinginkan karyawan, yaitu: 

a. Pekerjaan yang menarik 

b. Upah yang baik 

c. Keamanan dan perlindungan dalam pekerjaan 

d. Penghayatan atau maksud dan makna pekerjaan 

e. Lingkungan atau suasana kerja yang baik 

f. Promosi dan perkembangan diri mereka sejalan dengan perkembangan 

perusahaan (instansi) 

g. Merasa terlibat dalam kegiatan-kegiatan organisasi 

h. Kesetiaan pimpinan pada diri karyawan 

i. Disiplin kerja yang keras. 
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3. Indikator Produktivitas Kerja  

Produlktivitas yang me lningkat akan me lmuldahkan pelrulsahaan 

melncapai tuljulan yang di inginkan. Ole lh kare lna itul pe lrulsahaan haruls 

melmpe lrhatikan delngan baik Produlktivitas Ke lrja karyawan. Ulntulk 

melnge ltahuli Produlktivitas Ke lrja karyawan melningkat ataul tidak 

dipelrlulkan pe lnilaian Produlktivitas. Pe lnilaian Produlktivitas dapat 

dilakulkan delngan me llihat belbe lrapa indikator. 

Me lnulrult Edy Sutrisno (2021: 18), indikator Produlktivitas antara 

lain:  

a. Ke lmampulan untuk melaksanakan tugas; 

b. Me lningkatkan hasil yang dicapai; 

c. Se lmangat kelrja; 

d. Pe lnge lmbangan diri; 

e. Multul; 

f. E lfisielnsi. 

Adapun menurut Wartama (dalam Sisca, et.al., 2020: 60), 

indikator Produktivitas Kerja sebagai pegawai yakni: 

a. Kemampuan memotivasi diri 

b. Mengembangkan rasa percaya diri 

c. Bertanggung jawab dalam pekerjaan 

d. Menyenangi pekerjaan 

e. Mampu mengatasi permasalahan 

f. Memberikan kontribusi yang positif 

g. Memiliki potensi dalam pekerjaan. 
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C. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

1. Pengertian Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Me lnulrult Sinambela (2016: 364), Ke lse lha ltaln daln Ke lse lla lmalta ln 

Ke lrja l (K3) a lda lla lh sulaltul pogra lm ya lng dibula lt pelkelrja l malulpuln pelngulsa lha l 

se lba lga li u lpa lya l melnce lga lh timbullnya l ke lce lla lkala ln a lkibalt kelrjal da ln pe lnya lkit 

a lkibalt kelrjal delnga ln ca lral melnge lna lli hall ya lng be lrpotelnsi melnimbullka ln 

ke lcellalka laln da ln pelnya lkit alkibalt kelrjal se lrtal tindalkaln a lntisipaltif alpa lbilal 

telrja ldi kelcellalka la ln daln pe lnya lkit ke lrjal. 

Me lnulrult Mahmudah Enny (2019: 1), Kesehatan dan keselamatan 

kerja (K3) adalah suatu program yang dibuat pekerja maupun pengusaha 

sebagai upaya mencegah timbulnya kecelakaan akibat kerja dan penyakit akibat 

kerja dengan cara mengenali hal yang berpotensi menimbulkan kecelakaan dan 

penyakit akibat kerjaserta tindakan antisipatif apabila terjadi kecelakaan dan 

penyakit kerja.  

Adapuln Inte lrnational Laboulr Organization (ILO) me lnye lbultkan 

bahwa Ke lse lhatan Ke lse llamatan Ke lrja ataul Occulpational Safelty and 

He lalth adalah melningkatkan dan melmellihara delrajat telrtinggi se lmula 

pe lkelrja baik se lcara fisik, melntal dan kelse ljahtelraan sosial di se lmula jelnis 

pe lkelrjaan, melncelgah te lrjadinya ganggulan ke lse lhatan yang diakibatkan 

olelh pe lke lrjaan, mellindulngi pe lke lrja pada se ltiap pelkelrjaan dari risiko yang 

timbull dari faktor-faktor yang dapat melngganggul ke lse lhatan, 

melne lmpatkan dan melmellihara pelke lrja di lingkulngan ke lrja yang se lsulai 

de lngan kondisi fisiologis dan psikologis pe lkelrja dan ulntulk melnciptakan 
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ke lse lsulaian antara pelkelrjaan delngan pe lke lrja dan seltiap orang de lngan 

tulgasnya. Rahayu, L and Juliani (2019: 3). 

2. Tujuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Dalam praktiknya tuljulan dari Program Ke lse llamatan dan 

Ke lse lhatan Ke lrja (K3) me lnulrult Mahmudah Enny (2019: 3), adalah 

se lbagai be lrikult: 

a. Me lmbulat karyawan melrasa aman 

Artinya de lngan dimilikinya prose ldu lr ke lrja dan adanya pe lralatan 

ke lrja yang me lmadai maka akan melmbulat karyawan me lrasa le lbih 

aman dan nyaman dalam belkelrja. Pelrasaan was-was ataul rasa takult 

dapat diminimalisir, se lhingga karyawan se lriuls dan sulnggulh-sulnggulh 

dalam mellakulkan aktivitas pelke lrjaannya. Me lmbulat karyawan 

melrasa nyaman akan dapat melningkatkan Produ lktivitas Ke lrja 

karyawan. 

b. Me lmpelrlancar prosels ke lrja  

Artinya de lngan adanya program Ke lse lhatan dan Ke lse llamatan Ke lrja 

(K3) maka kelcellakaan kelrja dapat diminimalisir. Ke lmuldian delngan 

ke lse lhatan kelrja karyawan yang te lrjamin baik selcara fisik maulpuln 

melntal, maka karyawan dapat be lraktivitas se lcara normal. Selhingga 

hasil yang didapat melnjadi lelbih baik. Ke lmuldian prosels ke lrja yang 

dijalankan tidak telrganggul, apalagi dalam hal waktul kelrja ataul 

produlk yang dihasilkan akan melnjadi lelbih baik. 

c. Agar karyawan be lrhati-hati dalam belke lrja 
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Artinya dalah karyawan dalam hal ini seltiap mellakulkan 

pe lkelrjaannya suldah paham dan melnge lrti akan atulran kelrja yang 

tellah diteltapkan. Karyawan julga akan me lngikulti prose ldulr ke lrja yang 

tellah diteltapkan. Sellulrulh karyawan diwajibkan melnggulnakan 

pe lralatan kelrja delngan se lbaik-baiknya, se lhingga hal ini akan 

melnjadikan karyawan le lbih waspada dan belrhati-hati dalam 

mellakulkan aktivitasnya. 

d. Me lmatulhi atulran dan rambul-rambul ke lrja 

Artinya pe lrulsahaan akan melmasang rambul-rambul ke lrja yang te llah 

ada, dan dipasang dibe lrbagai telmpat se lbagai tanda ataulpuln 

pe lringatan. Delngan adanya atulran dan rambul telrse lbult akan ikult 

melngingatkan karyawan dalam belke lrja. Pe lne lmpatan rambul-rambul 

ke lrja haruls muldah dilihat dan jellas tanpa ada hambatan ataul 

halangan, agar dapat dipahami olelh se llulrulh karyawan. 

e. Tidak melngganggul prose ls ke lrja 

Artinya de lngan adanya Program Ke lse llamatan dan Ke lse lhatan Ke lrja 

(K3) diharapkan tindakan karyawan tidak akan melngganggu l 

aktivitas karyawannya. Se lbagai contoh pe lnggulnaan pelralatan 

ke lse llamatan kelrja selkalipuln ribe lt namuln tidak akan melngganggu l 

prose ls ke lrja ataul aktivitas kelrja karyawan. Karyawan pe lrlul dibelrikan 

sosialisasi ataul pe llatihan ulntulk melnggulnakan pe lralatan kelrja 

se lbe llulm digulnakan. Bahkan ulntulk pelralatan telrtelntul haruls melmiliki 
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se lrtifikasi telrtelntul, misalnya ulntulk mobil haruls ada Sulrat Izin 

Me lnge lmuldi (SIM) yang se lsulai de lngan tingkatnya. 

f. Me lne lkan biaya 

Artinya pe lrulsahaan be lrulpaya me lne lkan biaya, de lngan adanya 

Program Ke lse llamatan dan Ke lse lhatan Ke lrja (K3). Hal ini dise lbabkan 

de lngan adanya program K3, maka ke lcellakaan kelrja dapat 

diminimalisir. Olelh kare lna itul, karyawan haruls me lnggulnakan 

pe lralatan dan pelngamanan kelrja. Imbasnya te lntul ke lpada biaya 

pe lngobatan dan kelse lmpatan kelrja karyawan. 

g. Me lnghindari ke lcellakaan kelrja 

Artinya ke lpatulhan karyawan ke lpada atulran ke lrja telrmasulk 

melme lrhatikan rambul-rambul ke lrja yang tellah dipasang. Ke lmuldian 

karyawan haruls me lnggulnakan pelralatan kelrja delngan se lbaik-

baiknya se lsulai atulran yang te llah diteltapkan, selhingga ke lcellakaan 

ke lrja dapat diminimalisir. Biasanya ke lce llakan akan telrjadi karelna 

karyawan lalai melnggulnakan pe lralatan pelngamanan dalam belkelrja. 

h. Me lnghindari tulntultan pihak-pihak telrte lntul 

Artinya jika te lrjadi selsulatul se lpe lrti kelcellakaan kelrja yang se lring kali 

disalahkan adalah pihak pelrulsahaan. Delngan adanya program K3 ini 

maka tulntultan karyawan akan Ke lse llamatan dan Ke lse lhatan Ke lrja 

dapat diminimalisir, karelna karyawan suldah melnye ltuljuli telrhadap 

atulran yang be lrlakul di pe lrulsahaan telrse lbult, se lhingga suldah 

melmahami relsiko yang akan dihadapinya. 
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3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) 

Me lnulrult Mahmudah Enny (2019: 8), faktor-faktor yang 

melmpe lngarulhi ke lsellamatan kelrja karyawan yaitul: 

a. Ke lle lngkapan pe lralatan kelrja; 

b. Kulalitas pe lralatan kelrja; 

c. Ke ldisiplinan karyawan; 

d. Ke lte lnagake lrjaan pimpinan; 

e. Se lmangat kelrja; 

f. Motivasi ke lrja; 

g. Pe lngawasan; 

h. Ulmulr alat kelrja. 

Adapuln yang me lnjadi faktor-faktor yang me lmpe lngarulhi 

kesehatan kelrja karyawan me lnulrult Mahmudah Enny (2019: 11), yaitul: 

a. Uldara; 

b. Cahaya; 

c. Ke lbisingan; 

d. Aroma be lrbaul; 

e. Layoult rulangan. 

Se ldangkan me lnulrult Sedarmayanti (2016: 112-115), faktor-

faktor yang me lmpe lngarulhi Ke lse llamatan dan Ke lse lhatan Ke lrja (K3) 

adalah selbagai belrikult: 

a. Ke lbe lrsihan; 
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b. Air minulm dan kelse lhatan; 

c. Ulrulsan rulmah tangga; 

d. Ve lntilasi, pelmanas dan pelndingin; 

e. Telmpat kelrja, rulangan ke lrja dan telmpat duldulk; 

f. Pe lncelgahan ke lcellakaan; 

g. Pe lncelgahan ke lbakaran; 

h. Gizi; 

i. Pe lne lrangan/cahaya, warna dan sulara bising di te lmpat kelrja. 

4. Indikator Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Me lnulrult Sunyoto (dalam Nuril 2019: 16), indikator dari 

Ke lse lhatan dan Ke lse llamatan Ke lrja (K3) adalah selbagai belrikult: 

a. Pe lmbiayaan ke lse lhatan; 

b. Pe llayanan ke lse lhatan; 

c. Pe lrlelngkapan; 

d. Prose ldulr; 

e. Telmpat pelnyimpanan barang; 

f. We lwe lnang pe lke lrjaan; 

g. Ke llalaian. 

Se ldangkan dalam sulmbe lr lain Mangkunegara (2016: 161),  

melnye lbu ltkan aldal be lbelralpal indikaltor Ke lse llalmaltaln daln Ke lse lhaltaln Ke lrjal 

yalitul:  

a. Ke laldalaln telmpalt lingkulngaln ke lrja:l: 

b. Pe lngaltulraln uldara: 
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c. Pe lngaltulraln pe lnelralngaln: 

d. Pe lmalkaliaaln pelrallaltaln kelrja:  

e. Kondisi fisik daln me lntall kalryalwaln: 

 

D. Kompensasi    

1. Pengertian Kompensasi   

Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, 

barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai 

imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. Afandi (2021: 

191).  Be lrdasarkan pandangan te lrse lbult, maka dapat dikeltahuli bahwa 

Kompe lnsasi adalah belntulk balas jasa be lrulpa finansial maulpuln non-

finansial yang dibe lrikan olelh pe lrulsahaan ulntulk me lmotivasi dan 

melmpe lrtahankan karyawan agar se llalu l me lningkatkan Produlktivitas 

ke lrjanya. 

Se lcara ulmulm Kompe lnsasi dapat didelfelnisikan selbagai be lntulk 

imbalan jasa yang dibe lrikan kelpada karyawan se lbagai belntulk 

pe lnghargaan te lrhadap kontribulsi dan pe lkelrjaan melrelka ke lpada 

pe lrulsahaan, dimana pelnghargaan te lrse lbu lt dapat belrulpa finansial yang 

langsulng maulpuln tidak langsulng. Mahmudah Enny (2019: 37). 

Pada dasarnya manulsia be lke lrja delngan tuljulan hidulpnya. Se lorang 

karyawan akan belke lrja dan melnulnjulkkan loyalitas telrhadap pelrulsahaan, 

karelna itul pulla pelrulsahaan melmbelrikan pelnghargaan telrhadap prelstasi 

ke lrja karyawan yaitul de lngan me lmbelrikan Kompe lnsasi. Se lbagaimana 

melnulrult Hasibuan dalam  julrnal Ni Kadek, et. al., (2018: 115), 
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Kompe lnsasi adalah se lmula pelndapatan yang be lrbe lntulk ulang, barang 

langsulng ataul tidak langsulng yang dite lrima karyawan se lbagai imbalan 

atas jasa yang dibe lrikan kelpada pelrulsahaan. Seldangkan me lnulrult Akbar, 

et.al,. (2021: 125), Kompensasi adalah semua bentuk pengembalian 

(return) finansial dan tunjangan-tunjangan yang diperoleh sebagai bagian 

dari sebuah hubungan kepegawaian.  

Dari belbe lrapa delfe lnisi di atas dapat disimpullkan bahwa 

Kompe lnsasi yang baik adalah yang mampul melnjamin kelpulasan dan 

ke lse ljahtelraan anggota organisasi yang pada akhirnya be lrdampak ke lpada 

ke lbelrhasilan pelrulsahaan karelna melmiliki karyawan yang produlktif. 

2. Tujuan Pemberian Kompensasi   

Dalam praktiknya pe lmbelrian dan pelnelntulan julmlah Kompe lnsasi 

yang layak me lmiliki belbelrapa tuljulan. Ole lh karelna itul, wajib bagi 

pe lrulsahaan ulntulk melmbelrikan Kompe lnsasi yang wajar dan selsulai. 

Adapuln tuljulan Manajelmeln Kompe lnsasi yang e lfe lktif melnulrult 

Mahmudah Enny (2019: 37), mellipulti: 

a. Me lmpelrole lh SDM yang be lrkulalitas 

Kompe lnsasi yang culkulp tinggi sangat dibultulhkan u lntulk me lmbelri 

daya tarik kelpada pellamar. Tingkat pelmbayaran haruls relnponsif 

karelna pe lngulsaha be lrkompe ltelnsi ulntu lk me lndapatkan karyawan yang 

diharapkan. 

b. Me lmpelrtahankan karyawan yang ada 

Para karyawan dapat kellular jika belsaran kompelte lnsi tidak kompeltitif 

dan akibatnya akan melnimbullkan pelrpultaran karyawan yang 

se lmakin tinggi di dalam pelrulsahaan. 
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c. Me lnjamin keladilan 

Manajelmeln Kompe lnsasi se llalul belrulpaya melmbe lrikan keladilan 

intelrnal dan elkstelrnal dapat telrwuljuld. 

d. Pe lnghargaan telrhadap pelrilakul yang diinginkan 

Pe lmbelrian Kompe lnsasi he lndaknya me lmpelrkulat pelrilakul yang 

diinginkan dan belrtindak selbagai inselntif ulntulk pe lrbaikan pelrilakul 

masa delpan. 

e. Mange lndalikan biaya 

Siste lm Kompe lnsasi yang rasional melmbantul pe lrulsahaan 

melmpe lrolelh dan melmpelrtahankan para karyawan de lngan biaya yang 

be lralasan. Tanpa manajelmeln Kompe lnsasi elfe lktif, bisa jadi pelke lrja 

dibayar di bawah ataul di atas standar. 

Adapuln Hasibuan (2016: 121), mengemukakan bahwa tujuan 

dari Kompensasi antara lain adalah sebagai motivasi yaitu jika balas jasa 

yang diberikan memotivasi bawahannya cukup besar, manajemen akan 

lebih mudah memotivasi bawahannya.  

Adapuln me lnulrult Milkovich & Newman dalam Siti Mujanah 

(2019: 13), tuljulan pe lmbelrian Kompe lnsasi adalah ulntulk melncapai 

e lfisielnsi pelrulsahaan, fairnelss (ke lte lrbulkaan) dan ulntulk melme lnulhi atulran 

Ulndang-Ulndang yang be lrlakul. Yang dimaksuld e lfisielnsi adalah: 

a. Kompe lnsasi yang baik dapat melningkatkan kinelrja karyawan, 

melningkatkan kulalitas kelrja karyawan, ulntulk melmbe lrikan kelpulasan 

karyawan dan stockholdelrs (pe lme lgang saham); 
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b. Ulntulk melnge lndalikan biaya te lnaga ke lrja. 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kompensasi   

Faktor-faktor yang me lmpe lngarulhi Kompe lnsasi me lnulrult 

Hasibuan (2020: 127), yaitul: 

a. Penawaran dan permintaan tenaga kerja 

b. Kemampuan dan kesedian perusahaan 

c. Produktivitas kerja pegawai atau karyawan 

d. Biaya hidup 

e. Kondisi perekonomian nasional. 

4. Indikator Dalam Kompensasi   

Me lnulrult Afandi (2018: 194), me lnge lmulkakan bahwa indikator-

indikator Kompelnsasi diantaranya: 

a. Ulpah dan gaji 

Ulpah biasanya be lrhulbulngan de lngan tarif gaji pelr jam. Ulpah 

melru lpakan basis bayaran yang ke lrap kali digulnakan bagi pelke lrja-

pe lkelrja produlksi dan pelmelliharaan. Gaji ulmulmnya be lrlakul ulntulk 

tarif bayaran minggulan, bullanan, ataul tahulnan. 

b. Inse lntif 

Inse lntif adalah tambahan Kompe lnsasi di atas ataul di lular gaji ataul 

ulpah yang dibe lrikan olelh organisasi. 

c. Tulnjangan 

Contoh-contoh tulnjangan adalah asulransi kelse lhatan dan jiwa, 

libulran yang ditanggulng organisasi, program pelnsiuln, dan tulnjangan 

lainnya yang be lrkaitan delngan hulbulngan ke lpelgawaian. 
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d. Fasilitas 

Contoh-contoh fasilitas adalah kelnikmatan se lpelrti mobil organisasi, 

ke langgotaan klulb, telmpat parkir khulsuls ataul akse ls ke l pelsawat 

organisasi yang dipelrole lh pelgawai. Fasilitas dapat melwakili julmlah 

sulbstansial dari Kompe lnsasi, telrultama bagi e lkse lkultif yang dibayar 

mahal. 

Se ldangkan indikator Kompe lnsasi melnulrult Onsardi, dkk (2020: 

16), telrdiri atas: 

a. Gaji dan inse lntif; 

b. Tulnjangan; 

c. Pe lnghargaan.  

 

E. Pandangan Islam 

1. Pandangan Islam Tentang Produktivitas Kerja  

Islam be lnar-be lnar me lnarulh pe lrhatian telrhadap Produlktivitas 

Ke lrja se lorang mulslim se lbab ada hulbulngan konstan antara kelimanan, 

ke lrja dan pahala, satul sama lainnya tidak dapat dipilah-pilah. Allah SWT 

melne lgaskan dalam Q.S. At-Taulbah (9): 105: 

لِِِ  لََٰ عَ َٰ ِ
دُّونَ ا لمُْؤْمِنوُنَ ۖ وَسَتَُُ

 
ۥ وَٱ لكَُُْ وَرَسُولُُُ ُ عََْ للَّه

 
لوُا۟ فسََيَََى ٱ عَْْ

 
وَقلُِ ٱ

ئكُُُ بِمَا كُنتُُْ تعَْمَلوُنَ  ِّ دَةِ فيَُنَب هَ َٰ لشه
 
لغَْيْبِ وَٱ

 
 ٱ

Artinya: 

“Dan Katakanlah: Belkelrjalah kamul, maka Allah dan Rasull-Nya 

se lrta orang-orang mulkmin akan mellihat pelkelrjaanmul itul, dan 

kamul akan dikelmbalikan kelpada (Allah) Yang Me lnge ltahuli akan 

yang ghaib dan yang nyata, lalul dibelritakan-Nya kelpada kamul 

apa yang tellah kamul kelrjakan”. 
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2. Pandangan Islam Tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Dalam belke lrja seltiap mulslim haruls me lmpe lrhatikan kelse llamatan 

dan kelse lhatan kelrja (K3), kare lna kelcellakaan saat belkelrja dapat belrakibat 

bulrulk bagi mulslim itul se lndiri. Dalam Islam kelse llamatan dan kelse lhatan 

ke lrja (K3) yakni ke lse llamatan ulntulk diri se lndiri tellah di jellaskan dalam 

Q.S. Al-An’am (6): 17: 

يٍَّْ فهَوَُ علَََٰ  ن يمَْسَسْكَ بَِِ
ِ
لَّه هُوَ ۖ وَا

ِ
ۥٓ ا ٍّ فلَََ كََشِفَ لَُُ ُ بِضُّ للَّه

 
ن يمَْسَسْكَ ٱ

ِ
وَا

ءٍّ قدَِير    كُِّ شََْ
Artinya: 

“Dan jika Allah melnimpakan selsu latul ke lmuldharatan ke lpadamul, 

maka tidak ada yang melnghilangkannya me llainkan Dia selndiri. 

Dan jika Dia me lndatangkan kelbaikan kelpadamul, maka Dia 

Maha Kulasa atas tiap-tiap selsulatul”. 

3. Pandangan Islam Tentang Kompensasi   

Telntang Kompe lnsasi, Islam melmiliki konselp yang le lbih 

komprelhe lnsif se lbab Kompe lnsasi   dalam konse lp Islam tidak telrbatas 

hanya be lrulpa imbalan matelri dulniawi se lpe lrti gaji, ulpah ataul harta 

ke lkayaan. Me llainkan dalam Islam julga ada imbalan yang be lrsifat 

ulkhrawiy belrulpa pahala, kelbaikan, amal shalih dan sulrga. Allah SWT 

be lrfirman dalam Q.S. Al-Mul’minuln (23): 72: 

 

زِقِيَ  َٰ لره
 
ِّكَ خَيَْ  ۖ وَهُوَ خَيَُْ ٱ  ٱَمْ تسَْـَلهُُمْ خَرْجًا فخََرَاجُ رَب

Artinya: 

“Ataul kamul melminta ulpah kelpada me lre lka?, maka ulpah dari 

Tu lhanmul adalah le lbih baik, dan Dia adalah Pe lmbelri re lze lki Yang 

Paling Baik”. 
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F. Penelitian Terdahulu 

No 
Peneliti/ 

Publikasi 
Judul Hasil Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

1. Anindya Novita 

Kulsulma Dalam 

Julrnal Ilmul 

Manajelmeln 

Volulmel 5 

Nomor 1 

(2017). 

Pe lngarulh 

Ke lse llamatan 

dan Ke lse lhatan 

Ke lrja (K3) 

Telrhadap 

Produlktivitas 

Ke lrja  

Karyawan 

Bagian Siste lm 

Distribulsi 

PDAM Sulrya 

Se lmbada 

Sulrabaya. 

 

Ke lse llamatan dan 

Ke lse lhatan Ke lrja se lcara 

be lrsama-sama 

be lrpelngarulh te lrhadap 

Produlktivitas Ke lrja 

karyawan bagian siste lm 

distribulsi PDAM Sulrya 

Se lmbada Sulrabaya 

se lbe lsar 51,5%. 

Se ldangkan se lbe lsar 

48,5% dijellaskan olelh 

se lbab-se lbab lainnya. 

Lokasi 

pe lnellitian, 

julmlah 

variabe ll dan 

julmlah 

sampell yang 

digulnakan 

dalam 

pe lnellitian. 

 

2. Faizal 

Ramadhan 

Dalam Julrnal 

Ilmul dan Rise lt 

Manajelmeln 

Volulmel 6 

Nomor 12 

(2017). 

Pe lngarulh 

Kompe lnsasi,  

Lingkulngan 

Ke lrja, K3 

Telrhadap 

Produlktivitas 

Ke lrja 

Karyawan PT. 

E lnse lval Pultelra 

Me lgatranding .
 

 

1) Kompe lnsasi, 

Lingkulngan Ke lrja dan 

K3 be lrpe lngarulh se lcara 

simulltan telrhadap 

Produlktivitas Ke lrja. 2) 

Variabell Kompe lnsasi, 

lingkulngan ke lrja dan 

K3 se lcara parsial 

melmpulnyai pe lngarulh 

yang signifikan 

telrhadap Produlktivitas 

Ke lrja. 

Lokasi 

pe lnellitian, 

julmlah 

variabe ll dan 

julmlah 

sampell yang  

digulnakan 

dalam 

pe lnellitian. 

 

 

3. Nining 

Wahyulni, 

Bambang 

Sulyadi, Wiwin 

Hartanio Dalam 

Julrnal 

Pe lndidikan 

E lkonomi 

Volulmel 12 

Nomor 1 

(2018). 

Pe lngarulh 

Ke lse llamtan dan 

Ke lse lhatan 

Ke lrja (K3) 

Telrhadap 

Produlktivitas 

Ke lrja  

Karyawan Pada 

PT. Kultai 

Timbelr 

Indone lsia. 

Ke lse llamatan dan 

Ke lse lhatan Ke lrja (K3) 

be lrpelngarulh signifikan 

telrhadap Produlktivitas 

Ke lrja  karyawan pada 

PT. Kultai Timbelr 

Indone lsia. Hal ini 

dibulktikan dari nilai R-

Squlare l se lbelsar 67,9%. 

Lokasi 

pe lnellitian, 

julmlah 

variabe ll dan 

julmlah 

sampell yang 

digulnakan 

dalam 

pe lnellitian. 
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No 
Peneliti/ 

Publikasi 
Judul Hasil Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

4 Ulllhaq 

Asshidiqi 

Dalam Julrnal 

Ilmul dan Rise lt 

Manajelmeln 

Volulmel 7 

Nomor 10 

(2018). 

Pe lngarulh 

Kompe lnsasi, 

Ke lse llamatan 

dan Ke lse lhatan 

Ke lrja (K3) 

Telrhadap 

Produlktivitas 

Ke lrja 

Karyawan PT. 

Sulkse ls Se llamat 

Barokah. 

Kompe lnsasi 

be lrpelngarulh positif dan 

signifikan telrhadap 

Produlktivitas Ke lrja 

karyawan, se lrta 

ke lse llamatan dan 

ke lse lhatan kelrja kelrja 

(K3) be lrpe lngarulh positif 

dan signifikan telrhadap 

Produlktivitas Ke lrja 

karyawan PT. Sulkse ls 

Se llamat Barokah. 

Variabell Kompe lnsasi, 

ke lse llamatan dan 

ke lse lhatan kelrja (K3) 

melmpulnyai kontribulsi 

se lbe lsar 51%, se ldangkan 

sisanya se lbe lsar 49% 

dipelngarulhi ole lh faktor 

lain dilular modell. 

Lokasi  

pe lnellitian, 

leltak 

variabe ll 

se lrta julmlah 

sampell  

yang 

digulnakan 

dalam 

pe lnellitian. 

5.  Ni Pultul 

Cindyana 

Clauldia 

Santoni, I 

Wayan Sulasana 

Dalam E l-Julrnal 

Manajelmeln 

UlNUlD Volulme l 

7 Nomor 10 

(2018). 

Pe lngarulh 

Kompe lnsasi, 

Motivasi, 

Disiplin Ke lrja 

Telrhadap 

Produlktivitas 

Ke lrja 

Karyawan 

Divisi Sale ls Di 

Honda 

De lnpasar 

Agulng. 

Kompe lnsasi 

be lrpelngarulh positif dan 

signifikan te lrhadap 

produlktivitas kelrja. 

Motivasi melmiliki 

pe lngarulh positif dan 

signifikan te lrhadap 

Produlktifitas Kelrja. 

Disiplin kelrja 

be lrpelngarulh positif dan 

signifikan te lrhadap 

Produlktivitas Ke lrja.  

Lokasi 

pe lnellitian, 

julmlah 

variabe ll dan 

sampell yang 

digulnakan 

dalam 

pe lnellitian. 

 

 

 

6.   Ni Kade lk 

Yulliandari, I 

Wayan Bagia, I 

Wayan 

Sulwe lndra 

Dalam Julrnal 

Manajelmeln 

Volulmel 4 

Nomor 2 

(2018). 

Pe lngarulh 

Kompe lnsasi   

dan Lingku lngan 

Ke lrja Te lrhadap 

Produlktivitas 

Ke lrja  

Karyawan 

Bagian Loste lr 

Pada UlD.  Yulri 

De lsa Pangkulng 

Bullulh 

Ada pe lngarulh yang 

positif dan signifikan 

se lcara 1) simulltan dari 

Kompe lnsasi dan 

lingkulngan ke lrja 

telrhadap Produlktivitas 

Ke lrja, 2) parsial dari 

Kompe lnsasi   te lrhadap 

Produlktivitas Ke lrja dan 

3) parsial dari 

lingkulngan ke lrja 

Lokasi 

pe lnellitian, 

salah satul 

variabe ll 

yang 

digulnakan 

se lrta  dan 

julmlah  

sampell yang 

digulnakan 

dalam 
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No 
Peneliti/ 

Publikasi 
Judul Hasil Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

Ke lcamatan 

Me llaya 

Kabulpate ln 

Jelmbrana. 

telrhadap Produlktivitas 

Ke lrja. 

pe lnellitian. 

7. E lffelndi 

Sinulhaji Dalam 

Julrnal Ilmul 

Manajelmeln 

Volulmel 7 

Nomor 2 

(2019). 

Pe lngarulh 

Ke lse llamatan 

dan Ke lse lhatan 

Ke lrja (K3) 

Telrhadap 

Pruldulktivitas 

Ke lrja 

Karyawan. 

Ke lse llamatan dan 

Ke lse lhatan Ke lrja 

be lrpelngarulh positif dan 

signifikan telrhadap 

Produlktivitas Ke lrja 

karyawan. 

Lokasi 

pe lnellitian, 

julmlah 

variabe ll dan 

julmlah 

sampell yang 

digulnakan 

dalam 

pe lnellitian. 

8.  

 

M. Fajar 

Nulgroho,  

Rakhmat 

Haryono Dalam 

Julrnal Ilmiah 

Manajelmeln 

Volulmel XI 

Nomor 3 

(2020). 

Pe lngarulh 

Ke lse llamatan 

dan Ke lse lhatan 

Ke lrja Te lrhadap 

Produlktivitas 

Ke lrja  

Karyawan. 

Se lcara parsial 

ke lse llamatan kelrja dan 

ke lse lhatan kelrja 

be lrpelngarulh te lrhadap 

Produlktivitas Ke lrja  

karyawan baik se lcara 

simulltan maulpuln 

parsial. Selcara parsial 

ke lse llamatan kelrja 

melmbe lrikan pelngarulh 

yang le lbih dominan 

telrhadap Produlktivitas 

Ke lrja dibandingkan 

de lngan ke lse lhatan kelrja.  

Lokasi 

pe lnellitian, 

julmlah 

variabe ll dan 

sampell yang 

digulnakan 

dalam 

pe lnellitian. 

9.  Rizka 

Apriliyani 

Dalam Julrnal 

BIMA Volulme l 

4 Nomor 2 

(2022). 

Pe lngarulh 

Ke lse llamatan 

dan Ke lse lhatan 

Ke lrja (K3) dan 

Lingkulngan 

Ke lrja Te lrhadap 

Produlktivitas 

Ke lrja  

Karyawan CV. 

Sulrya Ke lncana 

Food. 

1) Ke lse llamatan dan 

Ke lse lhatan Ke lrja (K3) 

tidak belrpelngarulh 

se lcara parsial dan 

signifikan te lrhadap 

produlktifitas kelrja 

karyawan; 2) 

Lingkulngan Ke lrja 

be lrpelngarulh parsial dan 

signifikan te lrhadap 

Produlktifitas Kelrja 

karyawan; 3) 

Ke lse llamatan dan 

Ke lse lhatan Ke lrja (K3) 

dan Lingkulngan Ke lrja 

Lokasi 

pe lnellitian,  

variabe ll 

yang 

digulnakan 

pada X2 dan 

sampell yang 

digulnakan 

dalam 

pe lnellitian.  
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No 
Peneliti/ 

Publikasi 
Judul Hasil Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

be lrpelngarulh se lcara 

simulltan telrhadap 

Produlktivitas Ke lrja 

karyawan. 

10  Pipid Ari 

Wibowo, 

Brilian 

Swastika, 

Zae lnal Abidin 

Dalam Julrnal 

Ilmul Ke lse lhatan 

Masyarakat, 

Volulmel 11 

Nomor 2 

(2022). 

Pe lngarulh 

Ke lse llamatan 

dan Ke lse lhatan 

Ke lrja (K3) 

Telrhadap 

Produlktivitas 

Ke lrja 

Karyawan. 

Ke lse lhatan dan 

Ke lse llamatan Ke lrja (K3) 

melmiliki pelngarulh 

se lbe lsar 57,4% te lrhadap 

Produlktivitas   Ke lrja 

karyawan dan 42,6% 

dipelngarulhi faktor 

lainnya.  

Lokasi 

pe lnellitian, 

julmlah 

variabe ll dan 

sampell yang 

digulnakan 

dalam 

pe lnellitian.  

11 Hayatun, 

Miftahul, Sri 

Ernawati. 2022. 

Pengaruh 

Kompensasi 

dan Disiplin 

Kerja Terhadap 

Produktivitas 

Pegawai. Jurnal 

Akuntansi, 

Manajeman dan 

Ekonomi 

(JAMANE). 

Vol. 1., o. 2. 

Pengaruh 

Kompensasi 

Dan Disiplin 

Kerja Terhadap 

Produktivitas 

Pegawai. 

1) Kompensasi 

berpengaruh secara 

parsial terhadap 

produktivitas 

pegawai pada Dinas 

Sosial kabupaten 

bima, 2) disiplin 

kerja berpengaruh 

secara parsial 

terhadap 

produktivitas 

pegawai pada Dinas 

Sosial kabupaten 

bima, 3) kompensasi 

dan disiplin kerja 

berpengaruh secara 

simultan terhadap 

produktivitas 

pegawai pada Dinas 

Sosial kabupaten 

bima.  

Lokasi 

pe lnellitian, 

variabe ll 

yang 

digulnakan 

pada X2 dan 

sampell yang 

digulnakan 

dalam 

pe lnellitian 

12 Gusmita, 

Emilya. 2018. 

Pengaruh 

Keselamatan 

dan Kesehatan 

Kerja (K3) 

Terhadap 

Pengaruh 

Keselamatan 

dan Kesehatan 

Kerja (K3) 

Terhadap 

Produktivitas 

Kerja Pegawai 

Nilai Ha diterima secara 

signifikan dan (0,05)> 

0,05 (signifikacy) 

artinya terdapat 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

keselamatan kerja dan 

Lokasi 

pe lnellitian, 

julmlah 

variabe ll dan 

sampell yang 

digulnakan 

dalam 
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No 
Peneliti/ 

Publikasi 
Judul Hasil Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

Produktivitas 

Kerja Pegawai 

Pada Badan 

Penanggulan 

Bencana 

Daerah Kota 

Sungai Penuh. 

Jurnal 

Adminitrasi 

Nusantara 

(JAN). Vol. 1., 

No. 2. 

Pada Badan 

Penanggulan 

Bencana 

Daerah Kota 

Sungai Penuh. 

kesehatan (K3) terhadap 

produktivitas pegawai 

pada Bencana daerah 

kota sungai penuh badan 

manajeman. Maka t-

hitungnya adalah 9,399> 

sedangkan t-tabelnya 

adalah 1,988.  

pe lnellitian. 

 

 

G. Kerangka Berfikir 

Ke lrangka pe lmikiran melnggambarkan hulbulngan dari variabell 

indelpe lnde ln dalam Pelngarulh Ke lse llamatan dan Ke lse lhatan Ke lrja (K3) (X1) dan 

Kompe lnsasi (X2) te lrhadap Produlktivitas Ke lrja (Y) pada CV. Khalaf Abadi 

Pe lkabarul. Ulntulk melmuldahkan pelmahaman telntang ke lrangka pelmikiran 

pe lnellitian ini, maka dapat dilihat dalam skema selbagai belrikult: 

Skema 2.1 

 

   

H1 

 

H2      

 

 

 H3 

 

Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) 

(X1) 

 

Kompensasi   

(X2) 

 

Produktivitas Kerja  

(Y) 
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Ke lte lrangan: 

  : Pe lngarulh Se lcara Parsial. 

  : Pe lngarulh Se lcara Simulltan. 

H. Konsep Operasional Variabel 

Be lrdalsalrkaln rulmulsaln malsallalh, malkal valrialbe ll-valrialbe ll dallalm 

pe lnellitialn ini dalpalt diidelntifikalsi se lbalgali be lrikult: 

a. Valrialbe ll be lbals (valrialbell inde lpe lnde ln) aldallalh valrialbe ll yalng 

melmpe lngalrulhi valrialbe ll telrikalt, yalng telrdiri dalri Ke lse llalmaltaln daln 

Ke lse lhaltaln Ke lrja (K3)l (X1) daln Kompe lnsasi (X2). 

b. Valrialbe ll telrikalt (valrialbell de lpelnde ln) aldallalh valrialbe ll yalng dipe lngalrulhi 

olelh valrialbe ll belbals, yalitul Produlktivitas Karyawan (Y). 

No  Variabel  Defenisi  Indikator  Skala  

1. Produlktivitas  

Ke lrja  (Y) 

Produlktivitals aldallalh 

ulkulraln elfisielnsi 

produlktif. Su laltul 

pe lrbalndingaln alntalral 

halsil kellulalraln danl 

malsulkaln. Malsulkaln 

se lring di baltalsi de lngaln 

telnalgal ke lrjal se ldalngkaln 

ke llulalraln diulkulr dallalm 

ke lsaltulaln fisik, belntulk 

daln nilali. Sutrisno 

(2016: 173).  

- Ke lmampulan 

untuk 

melaksanakan 

tugas 

- Me lningkatkan 

hasil yang 

dicapai 

- Se lmangat kelrja 

- Pe lnge lmbangan 

diri 

- Multu 

- Efisiensi. l 

Sutrisno (2021: 

18).  

Like lrt 

2. Ke lse lle lmatan 

dan Ke lse lhatan 

Ke lrja (X1) 

Kesehatan dan keselam 

atan kerja (K3) adalah 

suatu program yang 

dibuat pekerja maupun 

pengusaha sebagai upaya 

mencegah timbulnya 

- Keadaan tempat 

lingkungan kerja  

- Pengaturan 

udara 

- Pengaturan 

Like lrt  
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kecelakaan akibat kerja 

dan penyakit akibat kerja 

dengan cara mengenali 

hal yang berpotensi 

menimbulkan 

kecelakaan dan penyakit 

akibat kerjaserta 

tindakan antisipatif 

apabila terjadi 

kecelakaan dan penyakit 

kerja. Mahmudah Enny 

(2019: 1).   

penerangan  

- Pemakaian 

peralatan kerja  

- Kondisi fisik 

dan mental 

karyawan. 

Mangkunegara 

(2016: 161). 

3.  Kompe lnsasi   

(X2) 

Kompensasi adalah 

semua pendapatan yang 

berbentuk uang, barang 

langsung atau tidak 

langsung yang diterima 

karyawan sebagai 

imbalan atas jasa yang 

diberikan kepada 

perusahaan Afandi 

(2021: 191).  

- Upah dan gaji 

- Inse lntif 

- Tulnjangan 

- Fasilitas. 

Afandi (2018: 

194). 

Like lrt 

 

I. Hipotesis 

Me lnulrult Sri Hartati (2021: 9), Hipote lsis adalah suatu alat yang besar 

dayanya untuk menunjukkan benar atau salahnya dengan cara terbebas dari 

nilai dan pendapat peneliti yang menuyusun dan mengujinya. 

Penelitian ini dilakukan pada 36 orang karyawan CV. Khalaf Abadi 

dipekanbaru. Variabel dalam peneltian ini terdiri dari Keselamatan Dan 

Kesehatan Kerja (K3), Kompensasi dan Produktivitas Kerja. Data 

dikumpulkan dengan wawancara dan menyebarkan kuesioner.  

Be lrdalsalrkaln ulralialn yalng te llalh dipalpalrkaln di laltalr bellalkalng malsallalh 

se lrtal be lrpe lgalng paldal te llalalh pu lstalkal yalng malsih be lrsifalt teloritis, malkal pe lnullis 

melrulmulskaln hipotelsis se lbalgali be lrikult: 
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1. Pengaruh Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) (X1) terhadap 

Produktivitas (Y) 

Ke lse lha lta ln da ln Ke lse lla lmalta ln Ke lrja l (K3) a ldalla lh su la ltul pogra lm 

ya lng dibu la lt pelke lrjal ma lulpuln pelngulsa lha l se lbalga li ulpa lya l me lnce lga lh 

timbullnya l ke lcella lkala ln a lkibalt kelrjal da ln pe lnya lkit a lkibalt kelrja l delnga ln ca lral 

melnge lna lli ha ll ya lng be lrpote lnsi me lnimbu llkaln ke lce llalka laln da ln pe lnya lkit 

a lkibalt kelrja l se lrtal tindalka ln a lntisipaltif alpa lbilal telrjaldi ke lcella lkala ln da ln 

pe lnya lkit kelrja l.  

Hasil penelitian Anindiya Novita Kusuma (2017) di Bagian 

Siste lm Distribulsi PDAM Sulrya menunjukkan bahawa Ke lse llamatan dan 

Ke lse lhatan Ke lrja se lcara belrsama-sama belrpe lngarulh te lrhadap 

Produlktivitas Ke lrja karyawan bagian siste lm distribulsi PDAM Sulrya 

Se lmbada Sulrabaya se lbe lsar 51,5%. Berdasarkan hal tersebut maka 

dirumuskan hepotesis sebagai berikut:  

Ha : Diduga Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) berpengaruh 

secara parsial terhadap Produktivitas Kerja karyawan pada 

CV. Khalaf Abadi Pekanbaru. 

2. Pengaruh kompensasi (X2) terhadap produktivitas kerja (Y)  

Kompe lnsasi adalah se lmula pe lndapatan yang be lrbe lntulk ulang, 

langsu lng dan tidak langsu lng yang dite lrima karyawan se lbagai imbalan 

dan jasa yang dibe lrikan kelpada organisasi. Se lcara ulmulm Kompe lnsasi 

dapat didelfe lnisikan selbagai be lntulk imbalan jasa yang dibe lrikan ke lpada 

karyawan se lbagai be lntulk pe lnghargaan telrhadap kontribulsi dan pelke lrjaan 



43 
 

 

melre lka kelpada pelrulsahaan, dimana pelnghargaan telrse lbu lt dapat belrulpa 

finansial yang langsu lng mau lpuln tidak langsu lng. 

Hasil penelitian dari Hayatun Miftahul, Sri Ermawati (2022)  

pada Dinas Sosial Kabupaten Bima Kompensasi berpengaruh secara 

parsial terhadap Produktivitas Pegawai pada Dinas Sosial Kabupaten 

Bima. Berdasarkan hal tersebut, maka dirumuskan hepotesis sebagai 

berikut: 

Ha : Diduga Kompensasi berpengaruh secara parsial terhadap 

Produktivitas Kerja karyawan pada CV. Khalaf Abadi  Pekanbaru.  

3. Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) (X1) dan Kompensasi 

(X2) terhadap Produktivitas (Y) 

Sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang telah uraikan 

dengan variabel yang berkaitan maka dirumuskan hepotesis dari peneliti 

adalah sebagai berikut: 

Ha: Diduga Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)  dan 

Kompensasi berpengaruh secara simultan terhadap 

Produktivitas Kerja karyawan pada CV. Khalaf Abadi 

Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Ulntulk me lmpelrmuldah melndapatkan data dalam pelnellitian ini, maka 

pe lnullis mellakulkan pe lne llitian pada CV. Khalaf Abadi yang be lrlokasi di 

Pe lkanbarul, Riaul. Pe lne llitian ini dilakulkan mu llai pada bullan Janulari sampai 

de lngan  pe lne llitian ini sellelsai dilaksanakan. 

 

B. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

a. Data Kulalitatif 

Data kulalitatif adalah data yang dipe lrolelh dalam belntulk informasi 

baik dalam belntulk lisan maulpulm tullisan. Data yang dipe lrolelh dalam 

pe lnellitian yaitul dari obselrvasi, wawancara, maulpuln ke lpulstakaan. 

b. Data Kulantitatif 

Data kulantitatif adalah data yang dipe lrolelh dalam belntulk angka-

angka yang dapat dihitulng dan dipe lrolelh dari hitulngan kule lsione lr 

yang dilakulkan. Data ini melnje llaskan hasil pelne llitian delngan 

melnggulnakan rulmuls matelmatis dan melnghulbulngkan de lngan te lori 

yang ada. 

2. Sumber Data 

a. Me lnulrult Sugiyono (2016: 308), me lnyatakan bahwa data primelr 

yaitul data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. 

Dalam hal ini data dikulmpullkan selndiri olelh pe lnelliti langsulng dari 
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sulmbe lr pe lrtama, data ini bisa didapatkan me llaluli hasil wawancara, 

dan kulelsione lr telrhadap relsponde ln. 

b. Data Selkulnde lr 

Data selkulnde lr adalah sumber data yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data misalnya lewat orang lain atau lewat 

dokumen. Sugiyono (2018: 456). 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Me lnulrult Sugiyono (2019: 126), menjelaskan bahwa popullasi 

adalah suatu wilayah ge lne lralisasi yang te lrdiri dari atas objelk ataul sulbje lk 

yang me lmpulnyai kulantitas dan karaktelristik telrte lntul yang ditentukan 

olelh pe lne lliti ulntulk dipellajari dan kelmuldian diambil kelsimpullannya. 

Dari pelnge lrtian di atas maka dalam pelne llitian ini popullasinya 

adalah sellulrulh karyawan di CV. Khalaf Abadi Pe lkanbarul yang be lrjulmlah 

36 orang. 

2. Sampel 

Sampell adalah bagian dari julmlah karaktelristik yang dimiliki olelh 

popullasi tersebut. Sugiyono (2019: 127). Dallalm pe lnellitialn ini pelnullis 

melnggulnalkaln se llulrulh kalryalwaln paldal CV. Khalaf Abadi Pe lkalnbalrul yaitul 

se lbanyak 36 oralng. Te lknik dallalm pelngalmbilaln salmpell ini melnggulnalkaln 

salmpling je lnulh (se lnsuls) yalitul me ltodel pe lnalrikaln salmpell bilal se lmulal 

alnggotal popullalsi dijaldikaln se lbalgali salmpe ll. Hal ini se lring dilakulkan 

apabila popullasi kelcil. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Kuesioner 

Kule lsione lr merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. Sugiyono (2017: 142).  Dalam 

pe lnellitian ini pelnullis akan melmbagikan angke lt se lcara langsulng ke lpada 

karyawan CV. Khalaf Abadi Pe lkanbarul de lngan tuljulan ulntulk me lnge ltahuli 

pe lndapat relsponde ln telntang Ke lse llamatan dan Ke lse lhatan Ke lrja (K3), 

Kompe lnsasi dan Produlktivitas Ke lrja. 

2. Wawancara 

Wawancara melrulpakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat di konstuksikan 

makna dalam suatu topik tertentu. Sugiyono (2017: 231). Wawancara ini 

dilakulkan agar dapat melmpelrolelh data telntang variabell-variabell yang 

ditelliti. Pada pelnellitian ini pelnullis dapat melmpelrole lh data delngan 

mellakulkan wawancara langsulng ke lpada karyawan CV. Khalaf Abadi 

Pe lkanbarul. 

 

E. Analisis Data 

Analisis data pada pelne llitian ini melnggulnakan meltodel Kulantitatif. 

Me lnulrult Sugiyono (2018: 13), me ltode l pe lnellitian kulantitatif merupakan 

meltode l  pelne llitian yang be lrlandaskan positivistik (data konkrit), data 

penelitian berupa angka-angka yang akam diukur menggunakan statistik 
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sebagai alat uji perhitungan, berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk 

menghasilkan suatu kesimpulan.  

Pada pelnellitian ini sulatul data akan dianalisa selcara delskriptif delngan 

cara melndelskripsikan ataul me lnggambarkan data yang ada tanpa be lrmaksuld 

ulntulk melmbu lat kelsimpullan yang be lrlakul se lcara ulmulm ataul ge lne lralisasi.  

1. Uji Kualitas Data 

Kulalitas data yang dihasilkan dari pe lnggulnaan instrulme ln 

pe lnellitian dapat dielvalulasi mellaluli: 

a. Uji Validitas 

Ulji validitas adalah uji yang menunjukkan derajat ketepatan antara 

data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang 

dikumpulkan oleh peneliti Sugiyono (2017: 145). Valliditals ini 

melnyalngkult alkulralsi elkspe lrimeln. Pe lnguljialn valliditals dilalkulkaln 

ulntulk melngulji alpalkalh jalwalbaln kule lsione lr dalri relsponde ln belnalr-

be lnalr cocok ulntulk digulnalkaln dallalm pe lnellitialn ini altalul tidalk. 

Adapuln ke lte lntulannya se lbagai be lrikult: 

a. Ulji validitas dapat dikatakan valid jika r hitulng > r tabe ll dan 

nilai r positif delngan alpha 0,05. Maka, sulatul bultir ataul 

pe lrtanyaan telrse lbult dinyatakan valid. 

b. Jika r hitulng <  r tabe ll maka dinyatakan tidak valid, se lhingga 

instrulmelnt telrse lbult tidak dapat digulnakan dalam pelne llitian. 
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b. Uji Reliabilitas 

Me lnulrult Sugiyono (2017: 127), ulji re lliabilitas digunakan untuk 

mengukur konsistensi kuesioner yang merupakan indikator dari 

variabel atau konstruk. 

Instru lme ln yang re lliabell adalah instrulmeln yang akan melnghasilkan 

data yang sama ulntulk melngulkulr obje lk yang sama. Kapasitas 

pe lnilaian tingkat relliabilitas sangat ditelntulkan olelh selbe lrapa jaulh 

risiko alpha bila ditelrima seldikit risiko. Se lmakin belsar nilai alpha 

yang dihasilkan (lelbih belsar dari 0,6) artinya bultir-bultir kule lsione lr 

se lmakin relliabell. 

Pe lne llitian ini pelnullis lakulkan de lngan melnggulnakan me ltodel 

Cronbach Allpha dan akan di ulji melnggulnakan softwarel SPSS.  

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Ulji normalitas digunaka untuk mnegkaji kenormalan variabel 

yang diteliti apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak 

Sugiyono (2017: 239). Ulji normalitas dapat dilakulkan delngan 

Analisis Histogram dan Normal Probability Plots yang dapat 

didelte lksi de lngan me llihat pelnye lbaran data yang ada pada sulmbul 

diagonal grafik. Jika data melnye lbar pada se lkitar garis normal 

dan melngikulti pada garis normal grafik, hal ini melnulnjulkkan 

distribulsinya normal selhingga modell pelrmasalahan relgre lsi dapat 

melme lnulhi asulmsi ulji normalitas. Namuln, jika data melnye lbar 
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jaulh dari garis diagonal dan tidak melngikulti arah sulatul garis 

diagonal grafik, maka hal ini tidak melnulnjulkkan pola distribulsi 

normal dari pelrmasalahan modell re lgre lsi se lhingga tidak 

melme lnulhi asulmsi ulji normalitas. 

2) Uji Multikolinearitas 

Ulji mulltikolinelaritas merupakan uji untuk mengetahui apakah 

pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

independen. Santoso (2019: 195). Sallalh saltul calral ulntulk 

melngulji mulltikolinelalritals dallalm modell re lgre lsi aldallalh delngaln 

mellihalt nilali TOL (Tile ltalncel) daln Balrialncel Inflaltion Falctor 

(VIF) dalri malsing-malsing valrialbe ll belbals telrhaldalp valrialbe ll 

telrikaltnyal. Alpalbilal nilali Tole lralncel Vallule l lelbih > 0,10 altalul salmal 

de lngaln nilali VIF < 10, malkal dalpalt disimpullkaln tidalk telrjaldi 

mulltikolinelalritals. Jika nilai Tolelrance l < 0,10 ataul sama de lngan 

nilai VIF > 10, maka dapat disimpullkan bahwa ada 

mulltikolinelaritas antar variabell belbas dalam modell relgre lsi. 

3) Uji Autokorelasi 

Me lnulrult Ghozali (2017: 121), menyatakan bahwa uji 

aultokorellasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 

sebelumnya. Adapuln ada ataul tidaknya ge ljala telrse lbult dapat 

dilihat delngan te ls statistik Dulrbin-Watson, de lngan cara 
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melmbandingkan antara nilai Dulrbin-Watson (DW) hitulng 

de lngan nilai Dulrbin-Watson tabe ll. Adapuln pe lnguljian data 

de lngan Dulrbin Watson me lnggulnakan rulmuls se lbagai be lrikult: 

a) Jika angka DW dibawah (-2) be lrarti telrdapat aultokorellasi 

positif; 

b) Jika angka DW diantara (-2) sampai (2) be lrarti tidak 

telrdapat aultokorellasi; 

c) Jika angka DW di atas (2) be lrarti telrdapat aultokorellasi 

ne lgative l. 

4) Uji Heteroskedastisitas 

Mulnulrult Gunawan (2020: 128), ulji he ltelroske ldastisitas 

merupakan uji untuk menilai apakah dalam model regresi terjadi 

atau terdapat ketidaksamaan varians dari residual dari satu 

pengamatan dan pengamatan lain.  

Jika varians dari relsidulal sulatul pe lngamatan kel 

pe lngamatan lain teltap, diselbult homoskeldastisitas. Selmelntara itul 

u lntulk varians yangbe lrbe lda diselbult heltelroske ldastisitas. Modell 

re lgre lsi yang baik adalah tidak telrjadi helte lroskeldastisitas. 

Pe lnguljian helte lroske ldastisitas dilakulkan de lngan melnggulnakan 

Kore llasi Spe larme ln. Ulntulk me lnde ltelksi ada ataul tidaknya 

he ltelroske ldastisitas dapat dilakulkan delngan melnlihat pola titik 

pada Scattelrplot. 
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d. Uji Hipotesis 

Ulji Hipote lsis digulnalkaln ulntu lk melnge ltalhuli kelbelnalraln dalri 

dulgalaln se lmelntalral. Hipote lsis paldal dalsalrnyal dialrtikaln se lbalgali 

jalwalbaln se lmelntalral telrhaldalp rulmulsaln pe lrmalsallalhaln pe lnellitialn. 

1. Uji Parsial (T-Test/Uji T) 

Uji t digunakan untuk menguji secara parsial pengaruh 

antara variabel X dan Y, apakah variabel X1, dan X2 

berpengaruh terhadap variabel Y. Sugiyono (2017: 250). 

Adapuln pe lngambilan kelpultulsan yang digulnakan dalam ulji T 

adalah selbagai belrikult: 

a) Apabila T hitulng  ≥ T tabell ataul valule l < α (0,05), maka: 

 Ha dite lrima karelna telrdapat pelngarulh yang signifikan; 

 H0 ditolak karelna tidak telrdapat pelngarulh yang signifikan. 

b) Apabila T hitulng ≤ T tabell ataul valule l > α (0,05), maka: 

 Ha ditolak karelna tidak telrdapat pelngarulh yang signifikan; 

 H0 dite lrima karelna telrdapat pelngarulh yang signifikan. 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Me lnulrult Mulyono (2018: 133), ulji F adalah uji untuk 

mengetahui pengaruh variabel bebas (X) secara bersama-sama 

terhadap variabel terikat (Y). Variabell belbas melmiliki pelngarulh 

se lcara simulltan telrhadap variabell telrgantulng, maka modell 

pe lrsamaan relgre lsi masulk dalam krite lria cocok ataul fit. 
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Se lbaliknya, jika tidak telrdapat pelngarulh se lcara simulltan maka 

masulk dalam katelgori tidak cocok ataul non fit.  

Krite lria pelnguljian ini melnggulnakan tingkat signifikansi 0,05 

de lngan ke ltelntulan selbagai be lrikult: 

a) Jika Sig < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha ditelrima; 

b) Jika  Sig > 0,05 maka H0 dite lrima dan Ha ditolak. 

3. Analisi Regresi Linear Berganda 

Me lnulrult Febri dan Teofilus (2020: 92), analisis re lgre lsi 

berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 

(X) lebih dari satu variabel terhadap variabel terikat (Y).  

Pada pelne llitian ini relgre lsi linelar belrganda dilakulkan ulntulk 

melnge ltahuli pe lngarulh Ke lse llamatan dan Ke lse lhatan Ke lrja (K3) 

dan Kompe lnsasi telrhadap Produlktivitas Ke lrja Karyawan di CV. 

Khalaf Abadi Pe lkanbarul. Se lhingga dapat ditulnjulkkan de lngan 

pe lrmasalahan selbagai belrikult: 

Y =  a + b1 X1 + b2 X2 + el 

Ke lte lrangan: 

Y  = Produlktivitas Ke lrja  

a  = Konstanta 

b1 b2  = Koe lfisie ln Re lgre lsi (Parsial) 

X1 = Ke lse llamatan dan Ke lse lhatan Ke lrja (K3) 

X2 = Kompe lnsasi   

e l = Tingkat Ke lsalahan (elrror) 
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4. Koefisien Determinasi (R2) 

Me lnulrult Ghozali (dalam Mulyono 2018: 112), uji koefisien 

determinasi pada intinya mengukur seberapa besar kemampuan 

variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat. Nilai 

koe lfisieln delte lrminasi adalah antara 0 dan 1. Jika koelfisieln 

de ltelrminasi (R2) = 1, artinya variabell inde lpelnde ln melmbe lrikan 

informasi yang dibultulhkan ulntulk me lmpreldiksi variabe ll-variabe ll 

de lpelnde ln. Jika koelfisie ln de ltelrminasi (R2) = 0, artinya variabe ll 

indelpe lnde ln tidak mampul me lnjellaskan pe lngarulh variabell-

variabe ll yang dite lliti (delpe lndeln). 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

A.  Sejarah Singkat Perusahaan  

CV. Khalaf Abadi adalah sebuah perseroan komanditer yang 

berkedudukan dan berkantor pusat di Pekanbaru. Perusahaan ini didirikan 

pada hari Rabu tanggal 19 November 2014 dengan direktur Elvi Sherina 

Hazri dan penanggung jawab Utari Antika, S. Pada tanggal 28 September 

2016 Bapak Sutadji diangkat sebagai wakil direktur dan turut bertanggung 

jawab dalam segala hal mengenai perusahaan. Pada 17 Juni 2019 CV. Khalaf 

Abadi mengangkat Eby Suherly sebagai wakil direktur untuk menggantikan 

Bapak Sutadji yang mengundurkan diri. Pada tanggal 02 Januari 2021 CV. 

Khalaf Abadi berpindah tangan kepada Bapak Andry Permata Wineddy 

sebagai direktur perusahaan sampai sekarang.  

CV. Khalaf Abadi adalah perusahaan yang beralamat di Jl. Rawa 

Indah, Arifin Ahmad Kec. Marpoyan Kota Pekanbaru. CV. Khalaf Abadi 

didirikan dengan maksud dan tujuan sebagai perusahaan yang berusaha dalam 

bidang konstruksi jembatan, stadion, dan gor/gedung. 

 

B. Visi dan Misi Perusahaan  

1. Visi 

Menjadi mitra/patner dalam pembangunan yang handal bagi 

customer menuju terbentuknya sebuah perusahaan yang sehat yang 

berstandar nasional. 
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2. Misi 

a. Menghasilkan nilai tambah bagi kedua belah pihak baik dari 

pemilik dana maupun stake holder secara berkesinambungan.  

b. Menciptakan lingkungan kerja yang aman dengan selalu menjaga 

keamanan lingkungan,kesehatan, dan keselamatan kerja sehingga 

tercipta suasana kerja yang harmonis. 

c. Menciptakan hubungan kerja dengan melakukan komunikasi yang 

efektif dan efisien. 

d. Melaksanakan proyek-proyek tepat waktu. 

 

C.  Struktur Organisasi CV. Khalaf Abadi 

Skema 4.1.  

Struktur Organisasi CV. Khalaf Abadi 
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56 
 

 

D. Tugas dan Tanggung Jawab Setiap Bagian  

Adapun tugas, fungsi dan tanggung jawab dari masing masing 

anggota organisasi yang tergabung dalam organisasi CV. Khalaf Abadi 

Pekanbaru Riau yaitu:  

1. Direktur 

Direktur adalah seseorang dari sekelompok manajer yang 

memimpin atau mengawasi bidang tertentu dari sebuah perusahaan. 

Direktur bertangngung jawab atas: 

a. Memimpin dan mengurus perusahaan sesuai dengan kepentingan dan 

tujuan perusahaan. 

b. Mengelola dan menyusun strategi bisnis untuk kemajuan perusahaan. 

c. Mengadakan rapat dengan semua jajaran perusahaan terkait 

perkembangan perusahaan. 

d. Menerapkan visi dan misi yang telah ditentukan oleh perusahaan. 

2. Komisaris 

Komisaris adalah jabatan yang ditunjuk atau dipilih untuk 

mengawasi semua kegiatan perusahaan, terutama yang berkaitan dengan 

kebijakan dan manajeman perusahaan. Komisaris bertanggung jawab atas: 

a. Melakukan pengawasan segala pelaksanaan dan tanggung jawab 

direksi.  

b. Memberi nasehat atau arahan kepada direksi sesuai ketentuan dan 

tujuan perusahaan.  
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c. Komisaris memiliki tanggung jawab atas kinerja sebauh perusahaan 

kepara pemilik saham.  

3. Sekretaris 

Sekretaris adalah seorang yang membantu pimpinan untuk 

melakukan pekerjaan kesekretarian dalam kegiatan tulis menulis, catat 

mencatat, menyusun laporan untuk rapat dan menyusun jadwal rapat. 

Tugas dan tanggung jawab dari sekretaris antara lain: 

a. Menyambut klien bisnis dan tamu. 

b. Menjawab dan mengarahkan panggilan telepon. 

c. Staf pengawas dan karyawan baru. 

4. Logistik 

Logistik adalah sejumlah orang yang bertanggung jawab atas arus 

keluar masuknya bahan baku yang diperlukan oleh proyek tersebut. 

Adapun tugas dan tanggung jawab bagian Logistik adalah sebagai berikut: 

a. Menyediakan barang yang dibutuhkan untuk pelaksanaan proyek. 

b. Menentukan dan mengelola lokasi penyimpanan. 

c. Mencatat barang yang keluar masuk dari tempat penyimpanan. 

d. Memastikan distribusi barang berjalan dengan baik. 

5. Pengawas 

Pengawas adalah seseorang yang melakukan pengawasan terhadap 

pelaksanaan konstruksi yang berfungsi sebagai wakil atau mediator dari 

pemilik proyek. Adapun tugas dan tanggung jawab dari Pengawas adalah 

sebagai berikut: 
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a. Memeriksa dan mempelajari dokumen untuk pelaksanaan konstruksi 

yang akan dijadikan dasar dalam pengawasan pekerjaan di lapangan. 

b. Mengawasi pemakaian bahan, peralatan dan metode pelaksanaan, 

serta mengawasi ketepatan wakru dan biaya pekerjaan konstruksi, 

c. Mengawasi kepatuhan pelaksana pekerjaan terhadap pemenuhan 

syarat-syarat kesehatan dan keselamatan kerja serta lingkungan oleh 

pelaksana. 

d. Melaksanakan pengawasan pekerjaan di lapangan, sehingga tetap 

terlaksana dengan baik sesuai dengan rencana kerja dan 

syarat/spesifikasi teknis pelaksanaan pekerjaan. 

6. Operasional 

Bagian operasional adalah bagian/tim yang melakukan tahapan 

dimana ide yang awalnya di atas kertas diproses menjadi bangunan nyata. 

Tugas dan tanggung jawab dari Manager Operasional Proyek adalah: 

a. Mengendalikan dan memastikan pelaksanaan proyek telah sesuai 

dengan perencanaan awal, biaya, mutu, tenggat waktu, serta standar 

keselamatan kerja yang telah ditentukan. 

b. Memberikan dorongan ataupun pengarahan untuk membina anak buah 

atau bawahannya agar dapat bekerja secara optimal sehingga dapat 

menyelesaikan proyek sesuai target. 

c. Mengembangkan kedisiplinan para bawahannya untuk menunjang 

kinerja mereka. 
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7. Kepala mekanik  

Bagian kepala mekanik yaitu mengepalai tim mekanik dan 

membawahi supervisor dan junior mecanik dan memeriksa hasil yang 

dikerjakan oleh mekanik dan junior mecanik. Tugas dan tanggung jawab 

dari kepala mekanik adalah:  

a. Memberikan tugas kerja kepada mekanik atas dasar keahlian, hasil 

kerja dan azas keadilan. 

b. Mengawasi kinerja mecanik sehari-hari dibandingkan terhadap 

prosedur kerja yang ada. 

c. Memberikan solusi terhadap masalah teknis yang tidak bisa 

dipecahkan oleh mecanik. 

d. Bertanggung jawab pada pengelolaan dan manajeman peralatan dan 

perlengkapan. 

e. Bertanggung jawab atas hasil kerja mekanik dan melakukan fungsi 

kontrol.  

f. Bertanggung jawab pengambilan keputusan untuk melakukan 

pekerjaan luar. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka 

kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan hasil penelitian ini adaah: 

1. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) be irpe ingaru ih secara parsial 

telrhadap Produlktivitas Kelrja Karyawan di CV. Khalaf Abadi Pelkanbaru. 

Sebagaimana dikeitahuii thituing (11,065) > ttabeil (2,034) atau i Sig. (0,000) < 

0,05. 

2. Kompensasi be irpe ingaruih secara parsial telrhadap Produlktivitas Kelrja 

Karyawan di CV. Khalaf Abadi Pelkanbaru. Sebagaimana dikeitahuii thituing 

(2,689) > ttabeil (2,034) ataui Sig. (0,011) < 0,05. 

3. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan Kompensasi beirpeingaruih 

secara simultan teirhadap Produlktivitas Kelrja Karyawan di CV. Khalaf 

Abadi Pelkanbaru. Sebagaimana diketahui bahwa Fhituing (103,319) > Ftabeil 

(3,28) de ingan Sig. (0,000) < 0,05.  

Berdasarkan penelitian  nilai R Squiare i yang dihasilkan se ibe isar 0,862 

ataui 86,2%. Hal ini meinuinjuikkan bahwa variabeil Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3), dan Kompensasi se icara ke ise iluiruihan meimbeirikan peingaruih 

se ibe isar 86,2% teirhadap Produlktivitas Kelrja Karyawan di CV. Khalaf Abadi 

Pelkanbarul, seidangkan sisanya seibeisar 13,8% dipeingaruihi oleih variabeil lain 

yang tidak digu inakan dalam peineilitian ini. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pembahasan dan kesimpulan yang 

didapatkan dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan saran seperti 

dibawah ini: 

1. Bagi perusahaan diharapkan dapat melengkapi Alat Pelindung Diri 

(APD) agar Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) karyawan dapat 

terjamin serta perusahaan diharapkan dapat menaikkan gaji karyawan 

agar  Produktivitas Kerja Karyawan dapat meningkat. 

2. Perusahaan  diharapkan dapat melakukan pemeriksaan berkala terhadap 

ketersedian APD serta perusahaan diharapkan meningkatkan pengawasan 

terhadap karyawan saat bekerja.  

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan penelitian ini 

sebagai referensi dan dapat melakukan penelitian yang berbeda dengan 

obyek yang berbeda guna melihat hasil penelitian yang lebih lengkap 

yang belum terdapat dalam penelitian ini. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

 KUESINONER PENELITIAN 

 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA (K3) 

DAN KOMPENSASI TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA 

KARYAWAN  

PADA CV. KHALAF ABADI PEKANBARU 

 

 

Bersama ini, saya mohon kesedian anda untuk mengisi daftar kuesioner 

yang diberikan. Informasi yang anda berikan merupakan bantuan yang sangat 

berarti bagi saya dalam menyelesaikan penilitian ini. Atas bantuan dan perhatian 

anda, saya ucapkan terima kasih.  

 

PETUNJUK PENGISIAN  

1. Saudara/i dimohon menjawab setiap pertanyaan dengan memilih satu 

jawaban pada setiap pertanyaan sesuai dengan pendapat yang paling benar. 

2. Kejujuran dari saudara/i dalam memberikan jawaban sangat kami hargai. 

3. Jawaban saudara/i kami jamin kerahasiaannya. 

4. Berikan tanda cheklist () pada jawaban yang dipilih. 

DATA RESPONDEN  

Nama  :   

Umur  : 

Jenis Kelamin  : 

Jabatan  : 

 

Keterangan skor penilaian: 

SS  = Sangat Setuju  (Skor = 5) 

S = Setuju   (Skor = 4) 

CS = Cukup Setuju  (Skor = 3) 

TS = Tidak Setuju   (Skor = 2) 

STS = Sangat Tidak Setuju  (Skor = 1) 



 
 

 

 

 

1. VARIABEL PRODUKTIVITAS KERJA  

 

No Pernyataan Jawaban 

SS S CS TS STS 

1. Saya selalu memberikan kemampuan terbaik yang 

saya miliki untuk melaksanakan tugas yang 

diberikan. 

     

2 Dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan saya 

selalu berusaha meningkatkan hasil yang dicapai 

dari yang sebelumnya.  

     

3 Saya selalu bersemangat dalam menjalankan 

pekerjaan yang diberikan kepada saya. 

     

4 Saya selalu memberikan inovasi baru sebagai wujud 

dari kemapuan pengembangan diri yang saya miliki.  

     

 

 

5 Saya selalu memperhatikan mutu dari pekerjaan 

saya dan kualitas hasil yang dicapai. 

     

6 Dalam melaksanakan tugas saya selalu berusaha 

untuk mencapai target dan menggunakan waktu 

secara efisien. 

     

 

 

2. VARIABEL KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3) 

No Pernyataan Jawaban 

SS S CS TS STS 

a. keadaan tempat lingkungan kerja 

1 Penyimpanan alat berbahaya ditempat saya bekerja 

sudah diperhatikan keamanannya. 

     

2 Ruang kerja ditempat saya bekerja luas      

3 Pembuangan sampah ditempat saya bekerja sudah 

pada tempatnya. 

     

b. pengaturan udara  

4 Udara ditempat saya bersih.      

5 Suhu udara ditempat saya bekerja sudah disesuaikan 

dengan baik. 

     

c. pengaturan penerangan  

6 Pengaturan penerangan ditempat saya kerja sudah 

disesuaikan dengan baik. 

     

7 Cahaya ruangan saya bekerja sudah sangat baik.       



 
 

 

 

3. VARIABEL KOMPENSASI  

 

No Pernyataan Jawaban 

SS S CS TS STS 

1 Gaji/upah yang saya terima sesuai dengan beban 

kerja yang saya kerjakan. 

     

2 Tempat saya bekerja memberikan tunjangan 

profesional sesuai keahlian saya.  

     

3 Tempat saya bekerja memberikan tunjangan tidak 

tetap sesuai kehadiran karyawannya.  

     

4 Insentif ditempat saya bekerja diberikan sesuai 

dengan usaha tambahan yang dikerjakan 

karyawannya.  

     

5 Saya memperoleh ansuransi kesehatan sebagai 

tunjangan yang menjamin kesehatan saya selama 

bekerja. 

     

6 Tempat saya bekerja memberikan dana pensiun bagi 

karyawannya setelah masa kerjanya usai. 

     

7 Tempat saya bekerja memberikan kesempatan 

liburan bagi karyawannnya sebagai apresiasi dari 

kinerja yang telah dilakukan. 

     

 

 

  

d. pemakaian peralatan kerja  

8 Pengamanan peralatan kerja ditempat saya bekerja 

sudah sangat baik.  

     

9 Penggunaan   peralatan pekerjaan ditempat saya 

bekerja sudah mempunyai pengaman yang baik.  

     

e. kondisi fisik dan mental karyawan 

10  Stamina saya dalam bekerja sangat stabil.      

11 Emosi saya ditempat saya bekerja sangat stabil.         



 
 

 

LAMPIRAN II 

 TABULASI DATA 

R 
PRODUKTIVITAS KERJA (Y) 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 TOTAL_Y 

R1 4 4 4 3 4 4 23 

R2 4 4 4 5 5 5 27 

R3 5 5 5 5 5 5 30 

R4 5 5 5 5 4 5 29 

R5 4 5 4 4 4 4 25 

R6 5 5 4 4 5 5 28 

R7 5 5 4 5 5 5 29 

R8 4 5 4 5 5 5 28 

R9 5 5 5 5 5 5 30 

R10 5 5 5 5 5 5 30 

R11 5 5 5 5 4 5 29 

R12 5 5 5 5 5 5 30 

R13 5 5 5 5 5 5 30 

R14 5 5 5 5 5 5 30 

R15 5 5 5 5 5 5 30 

R16 4 5 4 3 5 5 26 

R17 5 5 5 4 5 5 29 

R18 4 4 4 4 4 4 24 

R19 5 5 5 4 5 5 29 

R20 4 4 3 3 5 4 23 

R21 4 4 5 3 5 4 25 

R22 5 5 4 4 5 4 27 

R23 4 4 4 4 4 4 24 

R24 4 3 4 3 4 4 22 

R25 4 4 4 5 4 5 26 

R26 4 4 4 3 4 4 23 

R27 5 5 5 4 5 5 29 

R28 5 5 5 3 5 5 28 

R29 5 5 5 5 5 5 30 

R30 4 4 4 3 4 4 23 

R31 5 4 4 5 4 4 26 

R32 4 4 5 4 4 5 26 

R33 5 5 5 4 4 4 27 

R34 4 4 4 5 4 4 25 

R35 4 4 5 5 4 4 26 

R36 3 4 4 5 5 5 26 

  



 
 

 

R 
 KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA X1 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 TOTAL X1 

R1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

R2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

R3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

R4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

R5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 3 5 44 

R6 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 3 47 

R7 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 51 

R8 4 4 5 4 4 4 5 4 3 5 5 47 

R9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

R10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

R11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 54 

R12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

R13 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 53 

R14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 54 

R15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

R16 4 4 5 4 4 4 5 2 4 5 5 46 

R17 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 53 

R18 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 42 

R19 5 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5 51 

R20 3 4 4 3 3 2 4 2 4 4 4 37 

R21 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 48 

R22 4 5 5 4 4 2 4 2 5 5 5 45 

R23 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 42 

R24 4 4 3 4 4 2 4 2 4 3 3 37 

R25 4 4 4 4 4 3 4 3 4 5 4 43 

R26 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 41 

R27 5 5 5 5 5 4 4 4 5 3 5 50 

R28 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 51 

R29 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 51 

R30 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 40 

R31 4 5 4 4 4 4 3 4 5 4 4 45 

R32 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 48 

R33 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 51 

R34 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 40 

R35 5 4 4 5 5 3 3 3 4 3 4 43 

R36 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 41 

 

  



 
 

 

R 
KOMPENSASI X2 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 TOTAL_X2 

R1 4 4 4 4 4 4 3 27 

R2 5 5 4 5 5 5 5 34 

R3 5 5 5 5 5 5 5 35 

R4 5 5 5 5 5 5 5 35 

R5 3 4 5 4 4 3 4 27 

R6 5 4 5 5 4 5 4 32 

R7 5 5 5 4 5 5 5 34 

R8 3 3 5 4 3 3 5 26 

R9 5 5 5 5 5 5 5 35 

R10 5 5 5 5 5 5 5 35 

R11 5 5 5 5 5 5 5 35 

R12 5 5 5 5 5 5 5 35 

R13 5 5 4 5 5 5 5 34 

R14 5 5 5 5 5 5 5 35 

R15 5 5 5 5 5 5 5 35 

R16 3 4 4 5 4 3 3 26 

R17 4 5 5 4 5 4 4 31 

R18 5 5 5 4 5 5 4 33 

R19 4 5 5 4 5 4 4 31 

R20 5 4 4 3 4 5 3 28 

R21 4 4 5 5 4 4 3 29 

R22 5 5 5 5 5 5 4 34 

R23 5 5 5 5 5 5 4 34 

R24 4 5 5 5 5 4 3 31 

R25 5 5 5 5 5 5 5 35 

R26 4 4 4 4 4 4 3 27 

R27 5 5 5 5 5 5 4 34 

R28 4 5 5 5 5 4 3 31 

R29 5 5 5 5 5 5 5 35 

R30 4 4 4 4 4 4 3 27 

R31 5 5 5 5 5 5 5 35 

R32 4 5 5 5 5 4 4 32 

R33 4 4 4 4 4 4 4 28 

R34 3 3 5 5 3 3 5 27 

R35 4 5 5 5 5 4 5 33 

R36 5 5 5 5 5 5 5 35 

 



 
 

 

LAMPIRAN III 

 UJI STATISTIK 

 

Uji Validitas 

Produktivitas Kerja 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y.1 22.50 4.543 .646 .760 

Y.2 22.44 4.368 .738 .739 

Y.3 22.53 4.713 .565 .777 

Y.4 22.72 4.321 .418 .835 

Y.5 22.42 5.107 .461 .798 

Y.6 22.39 4.644 .709 .751 

 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 43.11 27.130 .785 .906 

X1.2 43.08 27.279 .756 .907 

X1.3 43.03 27.228 .770 .906 

X1.4 43.11 27.130 .785 .906 

X1.5 43.11 27.130 .785 .906 

X1.6 43.64 23.952 .766 .906 

X1.7 43.36 26.523 .670 .910 

X1.8 43.81 24.561 .688 .912 

X1.9 43.17 27.971 .528 .916 

X1.10 43.28 26.663 .584 .915 

X1.11 43.14 27.952 .577 .914 

 

 



 
 

 

Kompensasi 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X2.1 27.47 7.342 .772 .822 

X2.2 27.31 7.761 .795 .821 

X2.3 27.17 9.514 .403 .869 

X2.4 27.28 8.949 .471 .863 

X2.5 27.31 7.761 .795 .821 

X2.6 27.47 7.342 .772 .822 

X2.7 27.67 7.829 .493 .873 

 

Uji Reabilitas  

Produktivitas Kerja 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.807 6 

  

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.917 11 

 

Kompensasi 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.862 7 

 

 



 
 

 

Uji Normalitas 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 36 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .93879215 

Most Extreme Differences Absolute .093 

Positive .056 



 
 

 

Negative -.093 

Test Statistic .093 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 4.732 1.744  2.714 .010   

Kesehatan dan 

keselamatan 

kerja 

.365 .033 .816 11.06

5 

.000 .767 1.30

3 

Kompensasi .154 .057 .199 2.698 .011 .767 1.30

3 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

 

Uji Heteroskedasitas 

 



 
 

 

Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant)  4.732 1.744  2.714 .010 

Kesehatan dan 

keselamatan kerja 

.365 .033 .816 11.065 .000 

Kompensasi .154 .057 .199 2.698 .011 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

 

Uji Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 4.732 1.744  2.714 .010   

Kesehatan dan 

keselamatan kerja 

.365 .033 .816 11.06

5 

.000 .767 1.303 

Kompensasi .154 .057 .199 2.698 .011 .767 1.303 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

 

Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 193.153 2 96.577 103.319 .000
b
 

Residual 30.847 33 .935   

Total 224.000 35    

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

b. Predictors: (Constant), Kompensasi, Kesehatan dan keselamatan kerja 

 



 
 

 

Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .929
a
 .862 .854 .96682 

a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Kesehatan dan keselamatan 

kerja 

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

 

  



 
 

 

LAMPIRAN IV  

TABEL T STATISTIK 
 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN V 

 TABEL F STATISTIK 

 

 

 

 

  



 
 

 

LAMPIRAN VI 

TABEL R 
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